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 “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” 
 
(QS. Al Baqarah : 286) 
 
“Jalan awal terbaik untuk mewujudkan segala impian adalah bangun dan bangkit 
dari tempat tidur” 
 
(Paul Valery) 
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ABSTRACT 
 
The objective of this reasearch is to identify the correlation between 
Equity (X1) and Credit For Businesses (KUR) (X2) of the income Enterpreneurs 
UMKM (Y) in Surakarta at Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar KLiwon. 
The object of research is UMKM enterpreneurs in Surakarta who is a debtor KUR 
at Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar KLiwon period 2012-2014 
 
Analyzer used in this research is to use multiple linear regression method. 
As for testing the measurement scale used by researchers using conformance test 
(Test Of Goodness Of Fit) is coefficient of determination (R-square) test T-
statistics and statistical F-test using SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) 20. 
  
Based on the results of the study show that the Own Capital and Credit 
For Businesses (KUR) positive correlation of the income enterpreneurs UMKM in 
Surakarta at Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon. 
 
 
Keywords: Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM), Credit For 
Businesses (KUR) 
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ABSTRAK 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
Modal Sendiri (X1) dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) (X2) terhadap pendapatan 
Pengusaha UMKM (Y) di Surakarta di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pasar KLiwon. Objek penelitian adalah pengusaha UMKM di Surakarta yang 
merupakan debitur KUR di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar KLiwon 
periode 2012-2014. 
 
 Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode regresi linier berganda. Adapun pengujian skala 
pengukuran yang digunakan oleh peneliti menggunakan uji kesesuaian (Test Of 
Goodness Fit) adalah koefisien determinasi (R-square) uji T-statistik dan uji F 
statistik dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 20. 
 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Modal Sendiri dan 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap pendapatan pengusaha 
UMKM di Surakarta di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon. 
 
Kata Kunci: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Saat ini perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 
Indonesia semakin pesat. Kehadiran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) dapat membantu meningkatkan perekonomian nasional. Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) juga dapat mengurangi masalah kesejahteraan 
sosial. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 
prioritas dalam pengembangan ekonomi nasional. Selain itu, UMKM tidak hanya 
ditujukan mengurangi masalah kesenjangan antar golongan pendapatan dan antar  
pelaku usaha, ataupun  pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja 
(Utari dan Dewi, 2014: 576). 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor 
usaha yang menjadi tulang punggung perekonomian nasional. Peran penting 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian Indonesia 
ditunjukkan dalam tiga indikator yaitu pertama, Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) jumlahnya banyak dan mencakup setiap sektor ekonomi. 
Kedua, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki potensi besar 
dalam menyerap tenaga kerja. Ketiga, memberikan kontribusi yang besar dalam 
pendapatan nasional (Anwar, 2013: 1). 
Selain itu, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai  
kekuatan strategis dan penting untuk mempercepat pembangunan daerah. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
1 
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(UMKM) dari tahun ke tahun yang mengalami peningkatan. Berdasarkan data 
Kementrian Koperasi dan UKM, pada tahun 2013 jumlah UMKM di Indonesia 
sebanyak 57.895.721 juta unit, dan terbukti memberikan kontribusi 60,34% 
terhadap PDB (Pendapatan Domestik Bruto) dan terhadap penyerapan tenaga 
kerja sebanyak 96,99% (Shalihuddin et al., 2016: 120). 
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UMKM, pada tahun 2011 
usaha menengah sebanyak 13,46% dan tahun 2012 mencapai 13,59%. Hal ini 
berarti terjadi peningkatan sebesar 0,13%. Berbeda dengan usaha kecil, yang 
mengalami penurunan di tahun 2011. Pada tahun 2011 mencapai 9,94% dan tahun 
2012 hanya mencapai 9,68%, artinya menurun sekitar 0,26%.  Peningkatan cukup  
besar terjadi pada usaha mikro, bila tahun 2011 hanya mencapai 34,64%, pada 
tahun 2012 berhasil meraih 38,81%, artinya terjadi peningkatan sebesar 4,17% 
(Kementerian Koperasi dan UMKM, 2014). 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) masih dihadapkan pada 
berbagai tantangan dan hambatan dalam menghadapi persaingan. Tantangan dan 
hambatan yang dihadapi oleh pengusaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) dalam meningkatkan kinerja usahanya terutama dari segi pendapatan 
adalah keterbatasan modal yang dimiliki. Permodalan merupakan salah satu 
masalah mendasar yang dihadapi oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) dengan terbatasnya akses terhadap sumber-sumber  pembiayaan dari 
lembaga keuangan perbankan (Suhartini et al., 2014: 1). 
Setiap usaha mikro yang didirikan memerlukan bantuan modal dari 
lembaga keuangan untuk mengembangkan usahanya. Peran lembaga keuangan 
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dalam hal ini adalah perbankan telah menyediakan modal bagi pelaku usaha usaha 
mikro dengan mengalirkan dana dalam bentuk perkreditan. Adapun tujuan dari 
KUR bank-bank mengalirkan dana untuk pelaku usaha mikro adalah untuk 
meningkatkan akses pembiayaan bagi usaha mikro yang melakukan kegiatan 
usaha produktif dan mewujudkan pembangunan sektor riil dan pemberdayaan 
usaha mikro dalam rangka penanggulangan atau pengentasan kemiskinan dan 
perluasan kesempatan kerja (Sujarweni dan Utami, 2015: 12). 
Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
pendapatan dengan berbagai bidang usahanya adalah dengan penyaluran modal 
KUR. Modal adalah faktor yang mempunyai peran cukup penting dalam proses 
produksi. Hal ini karena modal diperlukan ketika pengusaha hendak mendirikan 
perusahaan baru atau untuk memperluas usaha yang sudah ada. Tanpa modal yang 
cukup maka akan berpengaruh terhadap kelancaran usaha, sehingga akan 
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh (Utari dan Dewi, 2014: 579).  
Selain modal sendiri, masyarakat dapat memperoleh tambahan modal 
melalui penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
digunakan untuk membantu meningkatkan jalannya usaha lewat pembiayaan. 
Modal merupakan sarana  pendukung dalam kelangsungan suatu usaha. Oleh 
sebab itu, pemerintah pun ikut serta membantu dengan pemberian kredit berupa 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) (Monulandi et al., 2014: 304). 
Pada tahun 2007, pemerintah mulai mencanangkan program Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) sebagai respon atas Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2007 agar 
penyaluran kredit dapat merata. Kredit Usaha Rakyat ini ditujukan bagi kelompok 
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kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia (Erlinda, 
2014: 16). 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan suatu kredit atau pembiayaan 
modal kerja dan atau investasi kepada usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi 
di bidang usaha produktif dan layak namun belum bankable yang sebagian 
dijamin oleh perusahaan penjamin. Program KUR lahir sebagai respon dari 
Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2007 Tentang Kebijakan Percepatan 
Pengembangan Sektor Riil dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah khususnya bidang Reformasi (Gustika, 2016: 108). 
Menurut Fitriyanto (2015: 210), Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit 
atau pembiayaan kepada usaha mikro kecil menengah koperasi (UMKM-K) 
dalam bentuk pemberian modal kerja dan investasi yang didukung fasilitas 
penjaminan untuk usaha produktif. KUR adalah program yang dicanangkan oleh 
pemerintah namun sumber dananya berasal sepenuhnya dari dana bank. 
Data tahun 2014 menjelaskan mengenai penyaluran kredit perbankan. 
Porsi terbesar masih dipegang oleh Bank Persero, yaitu sebesar 50%, sementara 
Bank Swasta Nasional sekitar 40%, BPD 7% dan Bank Asing serta Campuran 
sekitar 3%. Dari tahun 2011 hingga tahun 2014, berdasarkan data tersebut terlihat 
jelas terjadi peningkatan secara signifikan penyaluran kredit yang dilakukan 
perbankan kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Kenaikan kredit 
UMKM rata-rata mencapai 13,63% per tahun (Lembaga Pengembangan 
Perbankan Indonesia, 2015: 3). 
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Permasalahan dalam memperoleh kredit dari lembaga keuangan sebagian 
besar disebabkan oleh masalah jaminan dan prosedur pengajuan pinjaman. 
Masalah timbul ketika pengusaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
tidak memiliki asset untuk dijadikan jaminan di Bank. Sehingga pemerintah 
meluncurkan kredit untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan 
Koperasi dengan fasilitas penjaminan dengan nama Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
(Peraturan Menteri Keuangan, 2008). 
Kredit Usaha Rakyat merupakan kredit yang diberikan kepada UMKM-K 
dalam bentuk modal kerja yang didukung fasilitas penjaminan. KUR merupakan 
program dari pemerintah namun sumber dananya berasal dari dana bank.  
Pemerintah memberikan jaminan kepada resiko Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
sebesar 70 persen dan sisanya sebesar 30 persen ditanggung oleh bank pelaksana 
(Peraturan Menteri Keuangan, 2008). 
Salah satu bank yang menyalurkan kredit melalui Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) adalah Bank Syariah Mandiri. Bank Syariah Mandiri yang merupakan 
bank syariah penyalur dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) mencatatkan 
peningkatan sebesar Rp 261 M dibandingkan tahun lalu. Pada Tahun 2009, dana 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang berhasil disalurkan Bank Syariah Mandiri 
sebesar Rp 382 M, tahun 2010 sebesar Rp 643 M (Fadilah, 2011: 6). 
Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh pemberian Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
Penelitian dilakukan pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon 
Surakarta. Hal ini karena Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon 
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Surakarta merupakan salah satu bank syariah yang menyalurkan Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) kepada UMKM di Surakarta. Selain itu, di lingkungan Pasar 
Kliwon Surakarta banyak berdiri Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang pasar Kliwon menjadi penyalur 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada tahun 2012-2014. Selama 3 (tiga) tahun 
menjadi bank penyalur, BSM kantor cabang Pasar Kliwon telah menyalurkan 
kredit kepada 120 nasabah. Pada tahun 2012 sebanyak 35 nasabah yang 
memperoleh KUR, pada tahun 2013 sebanyak 60 nasabah yang memperoleh KUR 
dan menjadi tahun terbanyak penyaluran KUR, serta pada tahun 2014 sebanyak 
25 nasabah yang memperoleh KUR. Dapat dilihat, bahwa dalam menyalurkan 
kredit BSM kantor cabang Pasar Kliwon mengalami kenaikan serta penurunan 
pada tahun terakhir penyaluran KUR.  
Gambar 1.1 
Grafik Penyaluran KUR Tahun 2012-2014 BSM kantor cabang Pasar 
Kliwon 
 
 
Pengaruh yang ditimbulkan dengan adanya bantuan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang menjadi nasabah 
di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta terhadap 
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perkembangan usaha mikro dianggap penting untuk diteliti. Hal ini sejalan dengan 
berbagai upaya pemerintah dan pihak-pihak terkait untuk terus mendukung 
keberadaan dan kemajuan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 
Surakarta terutama usaha mikro dalam hal bantuan atas modal. 
Pemerintah daerah bersama Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar 
Kliwon Surakarta memberikan solusi melalui bantuan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) untuk membantu pengusaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
dalam meningkatkan pendapatannya. Kebijakan tentang permodalan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) tersebut, memberikan dampak positif dengan 
adanya peningkatan unit usaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 
juga akan berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Bantuan dalam bentuk kredit modal akan membantu pengusaha Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang menjadi nasabah di Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta dalam meningkatkan pendapatan 
usaha. Salah satu faktor yang menyebabkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) mengalami kebangkrutan yaitu sulitnya memperoleh modal pinjaman 
(kredit) dari lembaga keuangan (perbankan).  
Pemberian kredit sebagai tambahan modal usaha khususnya dari Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta kepada pengusaha  
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Surakarta diharapkan memberikan 
dampak positif terhadap perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) di Surakarta.  
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Hal ini karena dengan pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) kepada 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Surakarta, secara tidak langsung 
memberikan dorongan untuk berusaha membuka usaha dan mengembangkannya. 
Sehingga terjadi peningkatan jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
di Surakarta yang akan berdampak terhadap berkurangnya pengangguran dan 
meningkatkan investasi karena akan banyak dibuka lapangan pekerjaan. 
Penelitian Gustika (2016), menyatakan bahwa Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat yang memiliki Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM). Penelitian Saragih dan Nasution (2015), 
menyatakan bahwa modal sendiri (awal) dan modal pinjaman Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) mempunyai pengaruh yang berarti terhadap jumlah pendapatan 
pengusaha UMKM Kabupaten Toba Samosir. Penelitian Nisak (2013) 
menyatakan bahwa pinjaman modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
pengusaha UMKM. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti 
menggunakan objek yang berbeda yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang menjadi nasabah di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar 
Kliwon Surakarta. Peneliti menggunakan dua variabel independen yaitu modal 
dan Usaha Rakyat (KUR). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Sendiri dan Penyaluran Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 
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Menengah (UMKM) di Kota Surakarta (Studi Kasus pada Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Peningkatan kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terutama dari 
segi pendapatan masih dihadapkan pada berbagai tantangan dan hambatan 
dalam menghadapi persaingan. Tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh 
pengusaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan 
kinerja usahanya adalah keterbatasan modal yang dimiliki. 
2. Selain modal sendiri, bantuan dalam bentuk kredit modal akan membantu 
pengusaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang menjadi nasabah 
di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta dalam 
meningkatkan pendapatannya. Salah satu faktor yang menyebabkan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mengalami kebangkrutan yaitu 
keterbatasan modal dan sulitnya memperoleh modal pinjaman (kredit) dari 
lembaga keuangan (perbankan). 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah  dalam  penelitian  ditetapkan agar penelitian  nanti 
terfokus pada pokok  permasalahan  yang  ada  beserta pembahasannya,  sehingga  
diharapkan  penelitian  yang  dilakukan  tidak menyimpang dari  tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada : 
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1. Penelitian hanya mengenai pengaruh modal dan penyaluran Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). 
2. Penelitian ini dilakukan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
yang menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon 
Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah modal sendiri berpengaruh terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar 
Kliwon Surakarta? 
2. Apakah penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh terhadap tingkat 
pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh modal sendiri terhadap tingkat pendapatan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank Syariah Mandiri 
Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing masing 
pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah yang 
sama.   
b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai sejauh 
mana teori-teori yang sudah ditetapkan sehinggga hal-hal yang masih dirasa 
kurang dapat diperbaiki. 
2. Bagi Praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta, baik berupa 
masukan ataupun pertimbangan terkait dengan pengaruh modal sendiri dan 
penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap tingkat pendapatan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir   
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 
dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, serta teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP   
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Menurut UU No. 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan menengah 
pasal 1 disebutkan bahwa: 
1. Usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam undang-undang ini. 
2. Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud 
dalam undang-undang ini. 
3. Usaha menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 
Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini (Nurrohmah, 2015: 
14). 
1 
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Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan, UMKM adalah 
kelompok industri kecil modern, industri tradisional, dan industri kerajinan yang 
mempunyai investasi modal untuk mesin-mesin dan peralatan sebesar Rp 70 juta 
ke bawah dan usahanya dimiliki oleh warga Negara Indonesia (Gustika, 2016: 
109). 
Menurut UU No. 20 Tahun 2008 pasal 6 disebutkan bahwa: 
1. Kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah). 
2. Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima 
ratus juta rupiah). 
3. Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar 
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 
(lima puluh milyar rupiah) (Nurrohmah, 2015: 15). 
Menurut Glenardi (2002: 290) kemampuan UMKM dalam menghadapi 
krisis dan pembangun perekonomian nasional disebabkan oleh : Sektor mikro 
dapat dikembangkan hampir disemua sektor usaha dan tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia; sifat penyebarannya yang sangat luas sehingga sektor mikro juga 
sangat berperan dalam pemerataan kesempatan kerja. Termasuk usaha-usaha 
anggota koperasi yang pada umumnya fleksibel. UMKM dengan skala usaha yang 
tidak besar, kesederhanaan spesifikasi dan teknologi yang digunakan dapat lebih 
mudah menyesuaikan dengan perubahan atau perkembangan yang terjadi.  
UMKM merupakan industri padat modal. Dalam struktur biaya 
produksinya, komponen tersebar adalah biaya variable yang mudah menyesuaikan 
dengan perubahan/perkembangan yang terjadi. Produk-produk yang dihasilkan 
sebagian besar merupakan produk yang berkaitan langsung dengan kebutuhan 
primer masyarakat. UMKM lebih sesuai dan dekat dengan kehidupan pada tingkat 
bawah (grassroot) sehingga upaya mengentaskan masyarakat dari keterbelakangan 
akan lebih efektif (Glenardi, 2002: 290). 
Menurut Lestari (2009: 118), untuk memenuhi kebutuhan permodalan 
tersebut, UMK paling tidak menghadapi tiga masalah, yaitu: 
a. Masih rendahnya atau terbatasnya akses UMK terhadap berbagai informasi, 
layanan, fasilitas keuangan yang disediakan oleh keuangan formal, baik bank, 
maupun non bank misalnya dana BUMN, ventura. 
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b. Prosedur dan persyaratan perbankan yang terlalu rumit sehingga pinjaman 
yang diperoleh tidak sesuai kebutuhan baik dalam hal jumlah maupun waktu, 
kebanyakan perbankan masih menempatkan agunan material sebagai salah 
satu persyaratan dan cenderung mengesampingkan kelayakan usaha. 
c. Tingkat bunga yang dibebankan dirasakan masih tinggi. Kurangnya 
pembinaan, khususnya dalam manajemen keuangan, seperti perencanaan 
keuangan, penyusunan proposal dan lain sebagainya. 
Menurut Hafsah (2004: 43-44), pengembangan Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) pada hakekatnya merupakan tanggungjawab bersama antara 
pemerintah dan masyarakat. Dengan mencermati permasalahan yang dihadapi 
oleh UKM, maka kedepan perlu diupayakan hal-hal sebagai berikut: 
1. Penciptaan Iklim Usaha yang Kondusif  
Pemerintah perlu mengupayakan terciptanya iklim yang kondusif antara 
lain dengan mengusahakan ketenteraman dan keamanan berusaha serta 
penyederhanaan prosedur perijinan usaha, keringanan pajak dan sebagainya. 
2. Bantuan Permodalan 
Pemerintah perlu memperluas skim kredit khusus dengan syarat-syarat 
yang tidak memberatkan bagi UKM, untuk membantu peningkatan 
permodalannya, baik itu melalui sektor jasa finansial formal, sektor jasa finansial 
informal, skema penjaminan, leasing dan dana modal ventura. Pembiayaan untuk 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sebaiknya menggunakan Lembaga Keuangan 
Mikro (LKM) yang ada, maupun non bank. 
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3. Perlindungan Usaha  
Jenis-jenis usaha tertentu, terutama jenis usaha tradisional yang 
merupakan usaha golongan ekonomi lemah, harus mendapatkan perlindungan dari 
pemerintah, baik itu melalui undang-undang maupun peraturan pemerintah yang 
bermuara kepada saling menguntungkan (win-win solution). 
4. Pengembangan Kemitraan  
Perlu dikembangkan kemitraan yang saling membantu antara UKM, atau 
antara UKM dengan pengusaha besar di dalam negeri maupun di luar negeri, 
untuk menghindarkan terjadinya monopoli dalam usaha. Di samping itu juga 
untuk memperluas pangsa pasar dan pengelolaan bisnis yang lebih efisien. 
Dengan demikian UKM akan mempunyai kekuatan dalam bersaing dengan pelaku 
bisnis lainnya, baik dari dalam maupun luar negeri. 
5. Pelatihan 
Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi UKM baik dalam aspek 
kewiraswastaan, manajemen, administrasi dan pengetahuan serta keterampilannya 
dalam pengembangan usahanya. Di samping itu juga perlu diberi kesempatan 
untuk menerapkan hasil pelatihan di lapangan untuk mempraktekkan teori melalui 
pengembangan kemitraan rintisan. 
6. Membentuk Lembaga Khusus  
Perlu dibangun suatu lembaga yang khusus bertanggung jawab dalam 
mengkoordinasikan semua kegiatan yang berkaitan dengan upaya penumbuh 
kembangan UKM dan juga berfungsi untuk mencari solusi dalam rangka 
18 
 
 
 
mengatasi permasalahan baik internal maupun eksternal yang dihadapi oleh 
UKM. 
7. Memantapkan Asosiasi  
Asosiasi yang telah ada perlu diperkuat, untuk meningkatkan perannya 
antara lain dalam pengembangan jaringan informasi usaha yang sangat 
dibutuhkan untuk pengembangan usaha bagi anggotanya. 
8. Mengembangkan Promosi  
Guna lebih mempercepat proses kemitraan antara UKM dengan usaha 
besar diperlukan media khusus dalam upaya mempromosikan produk-produk 
yang dihasilkan. Disamping itu perlu juga diadakan talk show antara asosiasi 
dengan mitra usahanya. 
9. Mengembangkan Kerja Sama yang Setara  
 
2.1.2. Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Menurut Sukirno (2002: 391), pendapatan pengusaha merupakan 
keuntungan. Keuntungan dalam kegiatan perusahaan ditentukan dengan cara 
mengurangi berbagai biaya yang dikeluarkan dari hasil penjualan yang diperoleh. 
Istilah pendapatan digunakan apabila berhubungan dengan aliran penghasilan  
pasa suatu periode tertentu yang berasal dari penyediaan faktor-faktor produksi 
(sumber daya alam, tenaga kerja, dan modal) masing-masing dalam bentuk sewa,  
upah dan bunga, secara berurutan. 
Menurut Antonio (2001: 204), pendapatan merupakan kenaikan kotor 
dalam asset atau penurunan liabilitas atau gabungan dari keduanya selama 
pereode yang dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi, 
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perdagangan, memberikan jasa atau aktivitas lain yang bertujuan meraih 
keuntungan 
Menurut Munandar (1996: 18), pendapatan merupakan suatu pertambahan 
assets yang mengakibatkan bertambahnya owners equity, akan tetapi bukan 
karena pertambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pula merupakan 
pertambahan assets yang disebabkan karena bertambahnya liabilities. Pendapatan 
adalah suatu pertambahan assets atau dapat disebut revenue apabila pertambahan 
assets tersebut berasal dari kontra prestasi yang diterima perusahaan atas jasa-jasa 
yang diberikan kepada  pihak lain. Selanjutnya, pertambahan atau peningkatan 
assets akan  mengakibatkan bertambahnya owners equity. 
Menurut Tuanakotta (2000: 152), pendapatan (revenue) adalah sebagai 
hasil dari suatu usaha. Pendapatan merupakan darah kehidupan dari suatu 
perusahaan. Mengingat pentingnya sangat sulit mendefinisikan pendapatan 
sebagai unsur  akuntansi pada dirinya sendiri. Pada dasarnya pendapatan adalah 
kenaikan laba. Seperti laba  pendapatan adalah proses arus penciptaan barang atau 
jasa oleh suatu perusahaan selama suatu kurun waktu tertentu. Umumnya, 
pendapatan dinyatakan dalam satuan moneter (uang). 
Berdasarkan pendapatan di atas, maka pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) adalah pertambahan assets yang diterima oleh Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) dari kontra prestasi yang diterima Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) atas jasa-jasa yang diberikan kepada pihak lain.  
Unsur-unsur pendapatan itu diperoleh berasal dari (Tuanakotta, 2000: 
152): 
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1. Pendapatan hasil produksi barang atau jasa; 
2. Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva atau sumber-sumber ekonomis 
perusahaan oleh pihak lain; 
3. Penjualan aktiva diluar barang dagangan merupakan unsur-unsur pendapatan 
lain-lain suatu perusahaan.  
Menurut Boediono (2002: 170-174), income seseorang ditentukan oleh 
jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber dari hasil-hasil 
tabungannya di tahun-tahun yang lalu dan warisan (pemberian), dan harga per unit 
dari masing-masing faktor produksi. Penawaran dan permintaan dari masing-
masing produksi ditentukan oleh faktor-faktor yang berbeda, yaitu : 
1. Permintaan dan Penawaran Tanah  
Tanah dan kekayaan yang ada di dalamnya mempunyai penawaran yang 
dianggap tidak akan bertambah lagi.  
2. Permintaan dan Penawaran Modal  
Modal memiliki penawaran yang lebih elastis karena dari waktu ke waktu 
seseorang menyisihkan sebagian dari penghasilannya untuk ditabung (saving). 
Kemudian sektor produksi akan menggunakan dana tabungan tersebut untuk 
digunakan di pabrik-pabrik baru, seperti membeli mesin-mesin yaitu investasi.  
3. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja  
Tenaga kerja memiliki penawaran yang cenderung terus menerus naik 
(pertumbuhan penduduk) sehingga terdapat kecenderungan bagi upah yang 
semakin menurun. 
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2.1.3. Kredit 
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang didasarkan pada persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang memberikan kewajiban 
bagi pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan pemberian bunga (Kasmir, 2013: 85). 
Pengertian kredit adalah penyerahan barang, jasa, atau uang yang berasal 
dari satu pihak (kreditor/pemberi pinjaman) berdasarkan kepercayaan kepada 
pihak lain (nasabah/pengutang) dengan janji membayar dari penerima kredit 
kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati oleh kedua belah pihak 
(Veithzal, 2006: 4). 
Kredit adalah suatu perjanjian antara kreditur dan debitur dimana kreditur 
bersedia menyediakan sejumlah dana atau pinjaman kepada debitur untuk 
membiayai suatu keperluan tertentu. Debitur memiliki kewajiban untuk 
mengembalikan dana atau pinjaman tersebut dalam jangka waktu tertentu sesuai 
dengan perjanjian yang telah disepakati bersama (Pradifta, 2015: 22). 
Menurut Muslehuddin (2004: 32), kredit adalah suatu kepercayaan 
terhadap kemampuan seseorang untuk membayar. Kepercayaan ini berdasarkan 
pada sebuah perjanjian. Adakalanya kredit dinyatakan hanya sebagai janji untuk 
membayar hutang atau sesuai izin untuk menggunakan modal orang lain. Kredit 
mengacu pada upaya seseorang untuk menggunakan barang dagangan seseorang, 
dengan janji akan membayarnya kembali setelah barang dagang itu laku. 
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Kredit memiliki beberapa tujuan, diantaranya adalah sebagai berikut 
(Kasmir, 2013: 88): 
1. Untuk Mencari Keuntungan 
Tujuan pemberian kredit adalah untuk memperoleh hasil dari pemberian 
kredit tersebut. Hasil pemberian kredit tersebut dalam bentuk bunga yang diterima 
oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi yang dibebankan kepada 
nasabah. 
2. Untuk Membantu Usaha Nasabah  
Pemberian kredit digunakan untuk membantu nasabah yang memerlukan 
dananya dalam usaha, baik berupa dana investasi ataupun dana untuk modal kerja, 
sehingga dengan dana tersebut pihak debitur dapat mengembangkan dan 
memperluas usahanya. 
3. Membantu Pemerintah 
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 
perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya 
peningkatan pembangunan diberbagai sektor. 
Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit 
adalah sebagai berikut (Kasmir, 2003: 49): 
1. Kepercayaan 
Kepercayaan yaitu suatu keyakinan yang dimiliki pemberi kredit bahwa 
kredit yang diberikan baik berupa uang, barang, atau jasa akan benar-benar 
diterima kembali di masa tertentu atau yang akan datang sesuai jangka waktu 
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kredit. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, karena sebelum dana dikucurkan, 
sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan yang mendalam mengenai nasabah. 
2. Kesepakatan 
Unsur kesepakatan ini dituangkan ke dalam suatu perjanjian dimana 
masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 
Kesepakatan penyaluran kredit yang ditandatangani oleh kedua belah pihak yaitu 
pihak bank dan nasabah. 
3. Jangka waktu 
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu. Jangka waktu 
ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu 
merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati oleh 
kedua belah pihak. Jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai dengan kebutuhan. 
4. Balas Jasa 
Balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas pemberian suatu 
kredit. Dalam bank jenis konvensional balas jasa dikenal dengan nama bunga. Di 
samping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga membebankan kepada nasabah 
biaya administrasi kredit yang juga merupakan keuntungan bank. Bagi bank yang 
berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil. 
5. Resiko 
Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan 
memungknkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian suatu kredit. 
Semakin panjang jangka waktu kredit, maka semakin besar resikonya demikian 
pula jika sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungjawab bank, baik resiko yang 
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disengaja maupun resiko yang tidak disengaja, misalnya karena bencana alam atau 
bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya, sehingga 
nasabah tidak mampu lagimelunasi kredit yang diperolehnya. 
Menurut Hasan (2014: 141), penilaian suatu kredit dapat dilakukan dengan 
analisis “7P”, yaitu: 
1. Personality 
Personality adalah menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 
lakunya sehari-hari maupun kepribadiannya masa lalu. Penilaian personality juga 
mencakup sikap, emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah dalam menghadapi 
suatu masalah dan menyelesaikannya. 
2. Party 
Party adalah mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau  
golongan-golongan tertentu, yang didasarkan pada modal, loyalitas serta 
karakternya. Nasabah yang digolongkan ke dalam golongan tertentu akan 
mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.  
3. Purpose 
Purpose digunakan untuk mengetahui tujuan nasabah saat mengambil 
kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.   
4. Prospect 
Prospect digunakan untuk menilai usaha nasabah pada masa yang akan 
datang, apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai 
prospek atau sebaliknya. 
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5. Payment 
Payment adalah ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit 
yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit.  
6. Profitability 
Profitability digunakan untuk menganalisis bagaimana kemampuan 
nasabah dalam mencari laba.  
7. Protection 
Protection digunakan untuk mengetahui bagaimana menjaga agar kredit 
yang diberikan mendapat jaminan perlindungan, sehingga kredit yang diberikan 
benar-benar aman. Perlindungan yang diberikan debitur dapat berupa jaminan 
barang atau orang ataupun jaminan asuransi. 
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan sebelum menyalurkan dana dalam 
bentuk kredit kepada nasabah antara lain (Budisantoso dan Triandaru , 2006: 
114):  
1. Perizinan dan legalitas; 
2. Karakter; 
3. Pengalaman dan manajemen; 
4. Kemampuan teknis; 
5. Pemasaran; 
6. Sosial; 
7. Keuangan; 
8. Agunan. 
 
 
26 
 
 
 
2.1.4. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah bagian dari program pemerintah yang 
ditujukan untuk mendukung pengembangan koperasi dan usaha kecil dan 
menengah yang layak usahanya untuk mendapatkan fasilitas kredit atau 
pembiayaan dari kreditur, namun kurang memiliki jaminan yang dipersyaratkan 
oleh kreditur. Sasaran Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah koperasi dan UKM 
yang membutuhkan pendanaan dan dinyatakan layak oleh lembaga keuangan, 
namun belum memiliki agunan cukup sesuai dengan ketentuan persyaratan 
pembiayaan (Ayasha, 2010: 7). 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan suatu kredit atau pembiayaan 
modal kerja dan atau investasi kepada usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi 
di bidang usaha produktif dan layak namun belum bankable yang sebagian 
dijamin oleh perusahaan penjamin. Program KUR lahir sebagai respon dari 
Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2007 Tentang Kebijakan Percepatan 
Pengembangan Sektor Riil dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah khususnya bidang Reformasi (Gustika, 2016: 108). 
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) diatur oleh pemerintah melalui 
Peraturan Menteri Keuangan No. 135/PMK.05/2008 tentang Fasilitas Penjaminan 
Kredit Usaha Rakyat yang telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan 
No.10/PMK.05/2009. Beberapa ketentuan yang dipersyaratkan oleh pemerintah 
dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah sebagai berikut : 
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1. UMKM-K yang dapat menerima fasilitas penjaminan adalah usaha produktif 
yang feasible namun belum bankable dengan ketentuan:  
a. Merupakan debitur baru yang belum pernah mendapat kredit/pembiayaan dari 
perbankan yang dibuktikan dengan melalui Sistem Informasi Debitur (SID)  
pada saat Permohonan Kredit/Pembiayaan diajukan dan/atau belum pernah 
memperoleh fasilitas Kredit Program dari Pemerintah. 
2. Khusus untuk penutupan pembiayaan KUR antara tanggal Nota Kesepakatan 
Bersama (MoU) Penjaminan KUR dan sebelum addendum I (tanggal 9 
Oktober 2007 s.d. 14 Mei 2008), maka fasilitas penjaminan dapat diberikan 
kepada debitur yang belum pernah mendapatkan pembiayaan kredit program 
lainnya. 
3. KUR yang diperjanjikan antara Bank Pelaksana dengan UMKM-K yang 
bersangkutan. 
4. KUR disalurkan kepada UMKM-K untuk modal kerja dan investasi dengan 
ketentuan: 
a. Untuk kredit sampai dengan Rp 5 juta, tingkat bunga kredit atau margin 
pembiayaan yang dikenakan maksimal sebesar atau setara 24% efektif 
pertahun. 
b. Untuk kredit di atas Rp 5 juta sampai dengan Rp 500 juta, tingkat bunga kredit  
atau margin pembiayaan yang dikenakan maksimal sebesar atau setara 16% 
efektif pertahun. 
5. Bank pelaksana memutuskan pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
berdasarkan penilaian terhadap kelayakan usaha sesuai dengan asas-asas 
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perkreditan yang sehat, serta dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku 
(Erlinda, 2014: 51). 
Berbagai kendala yang timbul dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi yang keliru di masyarakat bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
merupakan kredit yang  dijamin sepenuhnya oleh pemerintah, bahkan banyak 
masyarakat yang berpendapat bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan 
bantuan dari pemerintah. Kenyataannya Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
merupakan kredit yang sumber dananya sepenuhnya berasal dari bank. Karena 
persepsi yang keliru tersebut, banyak debitur tidak memenuhi kewajiban 
membayar angsuran sampai dengan lunas sehingga menimbulkan kredit macet 
yang cukup tinggi. 
2. Banyak masyarakat menganggap bahwa penyaluran Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) tanpa agunan selalu sebesar Rp 5 juta rupiah. Padahal penyaluran 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) harus disesuaikan dengan kemampuan usaha agar 
debitur tidak terbebani dalam membayar angsuran. 
3. Sesuai dengan ketentuan dari pemerintah yang diatur dalam Peraturan Menteri 
Keuangan No.10 tahun 2009, KUR hanya bisa diberikan kepada calon debitur 
yang belum pernah mendapatkan kredit/pembiayaan dari perbankan yang  
dibuktikan dengan melalui SID. Dalam kenyataannya banyak calon debitur 
yang telah mendapatkan kredit/pembiayaan dari perbankan sehingga tidak bisa 
lagi dibiayai dengan fasilitas Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
29 
 
 
 
4. Banyaknya calon debitur yang tidak bisa memenuhi persyaratan dari bank 
seperti identitas diri yang tidak lengkap maupun kondisi usaha yang belum 
layak untuk mendapatkan kredit. 
5. Untuk beberapa bank, penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) terkendala 
karena keterbatasan bank untuk menjangkau lokasi calon debitur yang relatif 
jauh sehingga penyebaran Kredit Usaha Rakyat (KUR) masih belum merata 
dan terfokus di kota besar (Fitriyanto, 2015: 24). 
 
2.1.5. Modal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Modal adalah faktor yang mempunyai peran cukup penting dalam proses 
produksi, karena modal diperlukan ketika pengusaha hendak mendirikan 
perusahaan baru atau untuk memperluas usaha yang sudah ada, tanpa modal yang 
cukup maka akan berpengaruh terhadap kelancaran usaha, sehingga akan 
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh (Utari dan Dewi, 2014: 579). 
Menurut Gitosudarmo (2002: 35), modal kerja merupakan kekayaan atau 
aktiva yang diperlukan oleh perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-
hari yang selalu berputar dalam periode tertentu. sedangkan modal sendiri adalah 
modal yang diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari 
tabungan, sumbangan, hibah saudara, dan lain sebagainya. Berdasarkan pendapat 
di atas, maka modal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah aktiva 
yang diperlukan oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk 
menyelenggarakan kegiatan sehari-hari dalam memperlancar usahanya. 
Menurut Gitosudarmo (2002: 35), modal kerja dalam suatu perusahaan 
dapat digolongkan sebagai berikut: 
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1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 
Modal kerja permanen adalah modal kerja yang harus selalu ada pada 
perusahaan agar dapat berfungsi dengan baik dalam satu periode akuntansi.  
Modal kerja permanen dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Modal kerja primer (primary working capital), yaitu sejumlah modal kerja 
minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kelangsungan 
kegiatan usahanya. 
b. Modal kerja normal (normal working capital), yaitu sejumlah modal kerja 
yang dipergunakan untuk dapat menyelenggarakan kegiatan produksi pada 
kapasitas normal. Kapasitas normal mempunyai pengertian yang fleksibel 
menurut kondisi perusahaannya. 
2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 
Modal kerja variabel yaitu modal kerja yang dibutuhkan saat-saat tertentu 
dengan jumlah yang berubah-ubah sesuai dengan perubahaan keadaan dalam satu 
periode. Modal kerja variabel dapat dibedakan menjadi: 
a. Modal kerja musiman (seasonal working capital), yaitu sejumlah modal kerja 
yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan musim. 
b. Modal kerja siklis (cyclical working capital), yaitu sejumlah modal kerja yang 
besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahanpermintaanproduk. 
c. Modal kerja darurat (emergency working capital), yaitu modal kerja yang 
besarnya berubah-ubah yang penyebabnya tidak diketahui sebelumnya 
(misalnya kebakaran, banjir, gempa bumi, buruh mogok dan sebagainya). 
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Menurut Gitosudarmo (2002: 36), besar kecilnya modal kerja dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu: 
1. Volume Penjualan 
Faktor ini adalah faktor yang paling utama karena perusahaan memerlukan 
modal kerja untuk menjalankan aktivitasnya yang mana puncak dari aktivitasnya 
itu adalah tinggi penjualan. Dengan demikian, pada tingkat penjualan tinggi 
diperlukan modal kerja yang relatif tinggi dan sebaliknya bila penjualan rendah 
dibutuhkan modal kerja yang relatif rendah. 
2. Kebijaksanaan Perusahaan 
Kebijaksanaan perusahaan, meliputi politik penjualan kredit yaitu panjang 
pendeknya piutang akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja dalam satu 
periode dan  politik penentu persediaan yang bila diinginkan persediaan tinggi, 
baik persediaan kas, persediaan bahan baku, persediaan bahan jadi, maka  
diperlukan modal kerja yang relatif rendah. 
3. Pengaruh Musim 
Adanya pergantian musim, akan dapat mempengaruhi besar kecilnya 
barang/jasa kemudian mempengaruhi besarnya tingkat penjualan. Fluktuasi 
tingkat penjualan akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja yang 
dibutuhkan untuk menyelenggarakan kegiatan produksi. 
4. Kemajuan Teknologi 
Perkembangan teknologi dapat mempengaruhi atau mengubah proses 
produksi menjadi lebih cepat dan lebih ekonomis, dengan demikian akan dapat 
mengurangi besarnya kebutuhan modal kerja. Tetapi  dengan perkembangan 
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teknologi maka perusahaan perlu mengimbangi dengan  membeli alat-alat 
investasi baru sehingga diperlukan modal kerja yang relatif besar. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode, Populasi, 
Sampel, Analisis Data 
Hasil Penelitian 
Pengaruh 
Pemberian Kredit 
Usaha Rakyat 
Terhadap 
Pendapatan 
Masyarakat 
Ladang Panjang 
Kec. Tigo Nagari 
Kab. Pasaman. 
(Studi Kasus 
Masyarakat 
Pemilik UKM). 
Gustika (2016), penelitian 
kuantitatif, populasi dalam 
penelitian ini adalah 
masyarakat  yang memiliki 
usaha  kecil dan menengah di 
Nagari Ladang Panjang, Kec. 
Tigo Nagari Kab. Pasaman, 
sampel dalam penelitian ini 
adalah 30 responden, teknik 
analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
adalah metode Ordinanary 
Least Square (OLS) 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) 
berpengaruh positif terhadap 
pendapatan masyarakat yang 
memiliki Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) 
Pengaruh Kredit 
Usaha Rakyat 
(KUR) terhadap 
pendapatan 
pelaku Usaha 
Mikro Dan Kecil 
(UMK) pada 
sektor pertanian 
di Kecamatan 
Kepung 
Kabupaten Kediri 
Purwatiningsih (2015), 
penelitian kuantitatif, 
populasi dalam penelitian ini 
adalah pengusaha Usaha 
Mikro Kecil  Menengah 
(UMKM) Kecamatan Kepung  
Kabupaten Kediri  sektor  
pertanian  yang mendapatkan 
Kredit Usaha Rakyat (KUR), 
teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian 
ini adalah adalah regresi 
sederhana 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) 
berpengaruh  positif  
terhadap pendapatan Usaha 
Mikro dan Kecil (UMK), ini 
terlihat dari beberapa 
indikator seperti peningkatan 
omset atau pendapatan  
Usaha Mikro dan Kecil 
(UMK) di Kecamatan 
Kepung Kabupaten Kediri 
Pengaruh Modal, 
Tingkat 
Pendidikan dan 
Teknologi 
Terhadap 
Pendapatan Usaha 
Utari dan Dewi (2014), 
penelitian kuantitatif, 
populasi dalam penelitian ini 
adalah pengusaha Usaha 
Mikro Kecil  Menengah 
(UMKM) di Kawasan Imam 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modal 
secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap pendapatan UMKM 
di kawasan Imam Bonjol 
Tabel berlanjut… 
33 
 
 
 
Mikro Kecil Dan 
Menengah 
(UMKM) di 
Kawasan Imam 
Bonjol Denpasar 
Barat 
Bonjol Denpasar Barat, 
sampel dalam penelitian ini 
adalah 59 responden, teknik 
analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
adalah regresi linier berganda 
Denpasar Barat. Tingkat 
pendidikan dan teknologi 
juga memiliki pengaruh 
positif dan signifikan secara 
parsial terhadap pendapatan 
UMKM di kawasan Imam 
Bonjol Denpasar Barat 
Analisis Pengaruh 
Modal Sendiri 
dan Modal 
Pinjaman Kredit 
Usaha Rakyat 
(KUR) terhadap 
Pendapatan 
Pengusaha 
UMKM 
Kabupaten Toba 
Samosir (Studi 
Kasus: PT Bank 
Sumut Cabang 
Balige) 
Saragih dan Nasution. (2015), 
penelitian kuantitatif, 
populasi dalam penelitian ini 
adalah UMKM Kabupaten 
Toba Samosir yang 
melakukan pinjaman Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) dari PT 
Bank SUMUT Cabang Balige 
periode Oktober  2014 , 
sampel dalam penelitian ini 
adalah 28 responden yang 
mendapat pinjaman Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) dari PT 
Bank SUMUT Cabang 
Balige, teknik analisis data 
yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah adalah 
regresi linier berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modal 
sendiri (awal) dan modal 
pinjaman Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) mempunyai 
pengaruh yang berarti 
terhadap jumlah pendapatan 
pengusaha UMKM 
Kabupaten Toba Samosir 
 
Pengaruh 
Pinjaman Modal 
terhadap 
Pendapatan Usaha 
Mikro Kecil dan 
Menengah di 
Kota Mojokerto 
Nisak (2013), penelitian 
kuantitatif, populasi dalam 
penelitian ini adalah pemohon 
pinjaman modal dari 
Diskoperindag pada tahun 
2012, teknik analisis data 
yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah adalah 
regresi linier sederhana 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pengaruh pinjaman modal 
terhadap pendapatan 
pengusaha UMKM yang 
mendapatkan pinjaman 
sangat signifikan  
Pengaruh Modal 
Kerja terhadap 
Pendapatan 
Pengrajin Industri 
Kecil Tempe di 
Desa Sambak 
Kecamatan 
Kurniati (2013), penelitian 
kuantitatif, populasi dalam 
penelitian ini adalah 20 orang 
pengrajin tempe, sampel 
dalam penelitian ini adalah 19 
pengrajin tempe, teknik 
analisis data yang digunakan 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang positif dan 
signifikan antara modal 
kerja yang digunakan 
terhadap  pendapatan 
pengrajin industri kecil 
Lanjutan tabel 2.1 
Tabel berlanjut… 
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Kajoran 
Kabupaten 
Magelang 
 
dalam penelitian ini adalah 
adalah regresi linier 
sederhana 
tempe di Desa Sambak 
Kecamatan Kajoran 
Kabupaten Magelang dapat 
diterima 
The Role Of Kur 
From Bri To The 
Development Of 
Umkm In Sei 
Rampah 
Sriwiyanti (2016), penelitian 
kuantitatif dengan 32 orang 
responden dengan berbagai 
latar belakang kelompok 
umur dan tingkat pendidikan 
yang dianggap mewakili 
seluruh populasi. Responden 
adalah pengusaha usaha 
mikro dan kecil (UMKM) 
yang menerima kredit usaha 
(KUR) dari BRI di Sei 
Rampah, Serdang Bedagai, 
teknik analisis yang 
digunakan regresi linier 
sederhana 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa positif 
atau bisa dikatakan modal 
KUR yang lebih tinggi, 
maka semakin tinggi tingkat 
perubahan pendapatan yang 
akan didapat pengusaha 
UMKM. 
 
Sumber: data diolah, 2017. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah: peneliti 
menggunakan variabel independen modal dan penyaluran Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). Peneliti menggunakan objek yang berbeda yaitu Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon 
Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan tabel 2.1 
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2.3.   Kerangka Berfikir Penelitian 
Kerangka pemikiran yang akan dibentuk dalam penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
                                                                   H1 
                                
 
 
                                      H2 
                                                         
 
Keterangan : 
1. Modal berpengaruh terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). 
2. Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh terhadap pendapatan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
 
2.4.   Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata hipo (hypo) dan tesis (thesis). Hipo berarti 
kurang dan tesis berarti pendapat. Jadi hipotesis adalah suatu pendapat atau 
kesimpulan yang sifatnya masih sementara, belum benar-benar berstatus sebagai 
pendapat. Sifat sementara hipotesis ini mempunyai arti bahwa suatu hipotesis 
dapat diubah atau diganti dengan hipotesis yang tepat. Hal ini diperoleh biasanya 
tergantung pada masalah yang diteliti dan konsep-konsep yang digunakan 
(Sugiyono, 2007: 139). Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun 
maka, hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
Pendapatan  
(Y) 
Modal 
(X1) 
 Penyaluran Kredit 
Usaha Rakyat
(KUR) 
(X2) 
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1. Pengaruh Modal terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) 
Modal adalah faktor yang mempunyai peran cukup penting dalam proses 
produksi, karena modal diperlukan ketika pengusaha hendak mendirikan 
perusahaan baru atau untuk memperluas usaha yang sudah ada, tanpa modal yang 
cukup maka akan berpengaruh terhadap kelancaran usaha, sehingga akan 
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh (Utari dan Dewi, 2014: 579).  
Saragih dan Nasution (2015), menyatakan bahwa modal sendiri (awal) 
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap jumlah pendapatan pengusaha 
UMKM. Nisak (2013), menyatakan bahwa pengaruh pinjaman modal terhadap 
pendapatan pengusaha UMKM yang mendapatkan pinjaman sangat signifikan. 
Kurniati (2013), menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara modal kerja yang digunakan terhadap pendapatan pengrajin industri kecil 
tempe. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Modal berpengaruh terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM). 
2. Pengaruh Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Tingkat 
Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) diatur oleh pemerintah melalui 
Peraturan Menteri Keuangan No. 135/PMK.05/2008 tentang Fasilitas Penjaminan 
Kredit Usaha Rakyat yang telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan 
No.10/PMK.05/2009. Gustika (2016) menyatakan bahwa Kredit Usaha Rakyat 
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(KUR) berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat yang memiliki Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM). Purwatiningsih (2015), menyatakan bahwa Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh  positif  terhadap pendapatan Usaha Mikro dan 
Kecil (UMK). 
 Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh terhadap tingkat 
pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Bulan November 2016 sampai dengan September 2017. Waktu digunakan dalam 
melakukan penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai 
selesai tersusunnya laporan penelitian. 
 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
yang berada di wilayah Pasar Kliwon Surakarta. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 
di mana nanti akan digunakan untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku 
individu. Pada umumnya survei menggunakan kuesioner sebagai alat pengambil 
data (Sarwono, 2006: 16).   
Pada penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
pengaruh modal dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap pendapatan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Alat ukur penelitian ini berupa kuesioner. 
Data yang diperoleh berupa jawaban dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta 
terhadap pertanyaan yang diajukan. 
1 
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2013: 80), pengertian populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek ataupun subjek dimana obyek atau subyek 
tersebut mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk kemudian dipelajari dan dapat ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta.  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi 
(Sugiyono, 2010: 62).  
Menurut Arikunto (2006 : 134), apabila subyek dari populasi penelitian 
kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi, dan apabila subyek populasi besar atau lebih dari 
100 orang, maka dapat diambil yaitu antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau 
lebih. 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 
digunakan. Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua 
yaitu probability sampling dan nonprobability (Sugiyono, 2010: 62).  
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Probability sampling meliputi simple random, proportionce stratified 
random, disproportionce stratified random, dan area random. Nonprobability 
sampling meliputi, sampling sistematis, sampling kuota, sampling 
aksidental/insedintal, purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling 
(Sugiyono, 2010: 62).  
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan berdasarkan 
kriteria-kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 117). Dalam 
penelitian ini penulis menetapkan beberapa kriteria yaitu: 1) nasabah yang telah 
lunas, 2) nasabah yang berdomisili atau memiliki usaha di dekat BSM kantor 
cabang Pasar Kliwon. Sehingga sampel yang diambil dalam penelitian ini 
sebanyak 30 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta yaitu 25% dari 120 nasabah. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data 
inti tidak terkompilasi dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui 
narasumber atau dalam istilah teknisnya adalah koresponden, yaitu orang yang 
kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana 
mendapatkan informasi atau data (Sarwono, 2006: 129).  
Data ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang diberikan kepada 
semua responden secara langsung. Penyebaran kuesioner ini dilakukan pada 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pasar Kliwon Surakarta.  
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3.4.2. Data Sekunder 
Menurut Bungin (2005: 97), data sekunder adalah data yang diperoleh 
peneliti melalui buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini, literatur, dan 
artikel yang didapat dari website atau data yang berasal dari orang-orang kedua 
atau bukan data yang datang secara langsung. Data diperoleh melalui studi 
pustaka dari buku, jurnal dan data mengenai profil Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pasar Kliwon Surakarta. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk pengumpulan data (Arikunto, 1993: 134). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) dan dokumentasi. 
 
3.5.1. Kuesioner (Angket) 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran 
(Widoyoko, 2012: 51). Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis 
lebih lanjut agar dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat, maka keabsahan 
dalam penelitian ini sangat di tentukan oleh alat ukur variabel yang akan diteliti.  
 
3.5.2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengadakan pencatatan atas dokumen yang diperlukan mengenai gambaran 
umum ataupun profil Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen 
dan independen. 
 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel respon, output, kriteria, 
konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2005: 3). Adapun variabel dependent 
dalam penelitian ini adalah pendapatan (Y). 
 
3.6.2. Variabel Independen (X) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, input, prediktor, 
dan antacedent. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya 
variabel dependen (variabel terikat). Jadi, variabel independen adalah variabel 
yang mempengaruhi (Sugiyono, 2005: 3). Adapun variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah modal (X1) dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) (X2). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Menurut Singarimbun (2000: 46), definisi operasional variabel adalah 
unsur-unsur dari sebuah penelitian yang menjelaskan bagaimana untuk mengukur 
suatu variabel. Sehingga dengan variabel operasional tersebut mampu 
menunjukan indikator-indikator yang menjadi pendukung dari variabel-variabel 
yang akan dianalisa. Definisi masing–masing variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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3.7.1. Pendapatan (Y) 
Pendapatan pengusaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Y) 
adalah sejumlah uang yang diterima oleh pengusaha Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) dari usahanya, di ambil rata-rata perbulan dalam rupiah. 
Untuk mengetahui perubahan tingkat pendapatan UMKM maka akan diteliti 
pendapatan UMKM sebelum dan setelah mendapat Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
 
3.7.2. Modal (X1) 
Modal sendiri (modal awal) (X1) adalah biaya pribadi yang digunakan 
pengusaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) baik berupa uang untuk 
operasional maupun berupa bahan baku dalam rupiah untuk kebutuhan usahanya 
(Erlinda, 2014: 67). Modal sendiri (awal) dapat dari tabungan, hibah saudara dan 
sebagainya yang tidak diperoleh dari lembaga keuangan lainnya, yang diambil 
rata-rata perbulan dalam rupiah. 
 
3.7.3. Kredit Usaha Rakyat (KUR) (X2) 
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) (X2) adalah pinjaman Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) yang  ditujukan  untuk pengusaha  Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) (dalam rupiah) (Erlinda, 2014: 67). Sebagai informasi 
tambahan peneliti juga akan menanyakan mengenai cara memperoleh KUR dan 
masalah yang paling dominan yang di hadapi oleh UMKM dalam 
mengembangkan usahanya, serta tahun perolehan KUR. 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Analisis Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2004: 142). 
   
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang digunakan 
dapat memberikan hasil yang representatif.  
1. Uji Normalitas  
Menurut Sunyoto (2007: 74), uji normalitas adalah untuk mengkaji data 
variabel X dan data variabel Y pada persamaan regresi yang dihasilkan, yaitu 
berdistribusi normal dan berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan 
baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel tergantung berdistribusi 
mendekati normal atau normal sekali. Uji normalitas dapat dilakukan dengan Uji 
Statistic Non-Parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data yang dinyatakan 
berdistribusi normal adalah jika signifikansinya lebih besar dari 0,05 (Irianto, 
2007: 272).  
2. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk 
mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan 
perubahan waktu. Oleh karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah 
model prediksi, maka nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas, 
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melainkan berpasangan secara autokorelasi. Uji autokorelasi di dalam 
model regresi linear, harus dilakukan apabila data merupakan data time series atau 
runtut waktu. Sebab yang dimaksud dengan autokorelasi sebenarnya adalah: 
sebuah nilai pada sampel atau observasi tertentu sangat dipengaruhi oleh nilai 
observasi sebelumnya. Masalah asumsi Autokorelasi dapat dideteksi dengan 
menggunakan berbagai jenis analisis, yaitu antara lain Uji Durbin Watson. 
Dibawah ini adalah tabel uji durbin Watson: 
H0 Keputusan Jika Berada Kesimpulan 
1*) Tidak ada 
autokorelasi (+) 
Menolak H0 0 < d < dl Autokorelasi positif 
2*) Tidak ada 
autokorelasi (+) 
Tidak ada 
keputusan 
dl < d < du Tidak dapat 
disimpulkan 
3*) Tidak ada 
autokorelasi  
Tidak menolak 
H0 
du < d < 4-du Independensi (no 
autokolerasi) 
4*) Tidak ada 
autokorelasi (-) 
Tidak ada 
keputusan 
4-du < d < 4-dl Tidak dapat 
disimpulkan 
5*) Tidak ada 
autokorelasi (-) 
Menolak H0 4-dl < d < 4 Autokorelasi 
negatif 
 
3. Uji Multikolinieritas 
Menurut Priyatno (2008: 29), uji multikolinieritas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas,  
yaitu adanya hubungan linear antar variabel independent dalam model regresi. 
Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka 
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tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai 
tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinearitas (Ghozali, 2006: 92). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77). 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila 
masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut 
residual (α=0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Sanusi, 2011: 135). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Menurut Uyanto (2006: 73), uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen (X1, X2,...Xn) secara bersama-sama berpengaruh signifikan  
terhadap variabel dependen (Y). Atau untuk mengetahui apakah model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Uji F dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
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 i mana  
n = jumlah observasi  
k = jumlah parameter efisiensi termasuk intersep atau kostanta (Widarjono, 2013: 
65).  
Jika Fhitung >Ftabel maka tolak Ho dan terima Ha, sebaliknya jika Fhitung< Ftabel 
maka  terima Ho dan tolak Ha. 
2. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R
2
) menjelaskan seberapa besar proporsi variasi 
variabel dependen dijelaskan oleh variasi variabel independen (Widarjono, 2013: 
70). Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2009:  15). Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas.  
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.  
Kadangkala peneliti ingin memaksimumkan nilai R
2 
sehinggan mencari 
model yang menghasilkan R
2 
tinggi. Hal ini jika dilakukan berbahaya karena 
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tujuan analisis regresi bukan semata ingin mendapatkan nilai R
2 
tinggi, tetapi 
mencari nilai etimasi koefisien regresi dan menarik inferensi stastistik.  
Dalam kenyataan empiris biasa ditemukan regresi dengan nilai  R
2 
tinggi, 
tetapi nilai koefisien regresi tidak ada yang signifikan atau memiliki tanda 
koefisien yang berlawanan dari yang diharapkan secara teori. Jadi sebaiknya 
peneliti lebih melihat logika atau penjelasan teoritis pengaruh variabel 
explanatory terhadap variabel dependen. Jika dalam proses mendapatkan nilai R
2 
tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R
2 
rendah tidak berati model regresi jelek. 
Besarnya nilai R
2 
dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut :  
R
2 
= ESS = 1 – RSS = 1 - ∑ui
2 
        TSS          TSS          ∑yi
2 
  (Gujarati, 2003: 217). 
 
Keterangan :   
ESS= Explained sum of square (jumlah kuadrat dari regresi)  
TSS= Total sum square (total jumlah kuadrat) 
RSS= Residual sum square (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu) 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  
Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R
2
, 
nilai adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan ke dalam model. 
49 
 
 
 
Dalam kenyataan nilai adjusted R
2
 dapat bernilai negatif, walaupun yang 
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati (2003: 218), jika dalam uji 
empiris didapat nilai adjusted R
2
 negatif, maka nilai adjusted R
2
 dianggap bernilai 
nol. Secara matematis jika nilai R
2
 = 1, maka adjusted R
2
 = R
2
 = 1 sedangkan jika 
nilai R
2
 = 0, maka adjusted R
2
= (1 - k)/(n - k). Jika k > 1, maka adjusted R
2
 akan 
bernilai negatif. 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Uyanto (2006: 248), analisis regresi linier berganda yaitu 
hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, X3,...,  
Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
apakah masing-masing variable independen berhubungan positif atau negatif dan  
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen mengalami kenaikan atau 
penurunan. 
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang 
ditimbulkan antara pengaruh modal dan penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) secara 
bersama-sama dengan menggunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut :  
Y= a + b1X1 + b2X2+ e (Sanusi, 2011: 135). 
Keterangan :  
Y  = variabel dependen yaitu pendapatan 
X1  = modal 
X2  = penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)  
a  = variabel/bilangan konstan  
b1, b2 = koefisien regresi 
e          = variabel pengganggu 
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3.8.5. Uji t 
Menurut Uyanto (2006: 75), uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan hipotesis nihil dan alternatif 
Hipotesis nihil: H0 : β1 = 0 
Hipotesisi alternatif: H1 : β1  0 
2. Dipilih level of significance : 0,05, ttabel = (/2 ; n – k). 
3. Kriteria pengujian : 
Gambar  3.1 
Uji t 
 
 
 
 
(Djarwanto & Pangestu, 1996: 308) 
Ho diterima apabila – ttabel   thitung   ttabel` 
Ho ditolak apabila thitung > ttabel atau thitung < -ttabel 
4. Perhitungan nilai thitung       
thitung = b-β 
            Sb    
(Djarwanto & Pangestu, 1996: 308). 
Di mana :  
b   = Distribusi sampling  
Sb = Standard error 
 
Daerah Diterima 
Daerah Tolak 
t (/2, n–k) 
Daerah Tolak 
–t (/2, n–k) 
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5. Kesimpulan  
Menentukan kesimpulan apakah H0 diterima atau H1 ditolak. Apabila thitung 
> ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel independen secara 
individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila thitung < 
ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, berarti variabel independen secara 
individual tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
4.1.1. Gambaran Umum  Bank Syariah Mandiri Cabang Pasar Kliwon 
Hadir dengan cita-cita membangun negeri itulah nilai dasar bagi pendirian 
Bank Syariah Mandiri (BSM). Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi 
kemanusiaan dan integritasi tersebut telah tertanam kuat pada segenap insan Bank 
Syariah Mandiri (BSM) sejak awal pendiriannya. 
Bank Syariah Mandiri hadir tampil dan tumbuh  sebagai bank yang mampu 
memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan 
operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang 
menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di 
perbankan Indonesia. Bank Syariah Manadiri hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
Sedangkan Bank Syariah Mandiri Cabang Pasar Kliwon berdiri pada tahun 
2004 yang pada awalnya hanya menjadi kantor kas, yang berfungsi sebagai 
tempat penarikan dan penyimpanan uang nasabah sampai dengan tahun 2009 
(2004-2009). Baru pada tahun 2010, seiiring dengan jumlah perkembangan 
nasabah yang terus meningkat maka kantor kas Bank Syariah Mandiri tersebut 
beralih menjadi kantor cabang, yaitu Bank Syariah Mandiri Cabang Pasar Kliwon. 
Letak Bank Syariah Mandiri Cabang Pasar Kliwon yang dekat dengan pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang membutuhkan tambahan 
modal untuk mengembangkan usahanya. Sejalan dengan instruksi Presiden no. 6 
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Tahun 2007 agar penyaluran kredit dapat merata, yang ditujukan bagi kelompok 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berupa Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). Kredit usaha Rakyat (KUR) adalah pinjaman kredit yang ditujukan untuk 
pengusaha Usaha Mikro, kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki usaha 
produktif namun belum bankable yang sebagian dananya dijamin oleh perusahaan 
penjamin karena sebagian besar pelaku UMKM terkendala mendapat pembiayaan 
kredit karena tidak memiliki asset untuk dijaminkan. 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon menjadi penyalur Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) pada tahun 2012-2014. Selama rentang waktu 3 tahun BSM 
Kantor Cabang Pasar Kliwon menyalurkan sekitar Rp 2,5M dengan total 120 
nasabah penerima KUR. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 
mendapat KUR adalah usaha produktif namun belum bankable yang telah 
berjalan minimal 1 tahun. Usaha produktif adalah usaha untuk menghasilkan 
barang atau jasa untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan pendapatan 
bagi pelaku usaha. Prosedur pengajuan KUR, calon debitur wajib membawa 
syarat-syarat pengajuan pembiayaan antara lain: (1) Fotocopy KTP pemohon dan 
istri/suami bagi yang sudah berkeluarga, (2) Fotocopy Kartu Keluarga (KK) yang 
masih berlaku, (3) Fotocopy surat nikah pemohon, (4) Pas photo pemohon beserta 
istri/suami (ukuran 3x4, 1 lembar), (5) Fotocopy Surat Keterangan Usaha (SKU) 
dari Desa atau Kelurahan terkait usaha dan lokasi usaha debitur, (6) Bukti asli 
kepemilikan agunan.    
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4.1.2. Gambaran Umum Responden 
1. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Data lain yang disajikan yaitu gambaran umum responden berdasarkan 
jenis kelamin. Besarnya prosentase disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.1. 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Identitas Responden Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 21 70% 
2 Perempuan 9 30% 
Total 30 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa gambaran umum 
responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh laki-laki yang mencapai 21 
nasabah (70%), sedangkan responden perempuan sebanyak 9 responden (30%). 
Berdasarkan hasil survey lapangan, kebanyakan para pelaku UMKM adalah laki-
laki, mereka melakukan wirausaha karena merupakan kewajiban seorang laki-laki 
untuk mencari nafkah dan terbentur dengan pendidikan yang tidak terlalu tinggi 
sehingga lebih tertarik untuk berwirausaha. Tetapi tidak dipungkiri, apabila sudah 
tertanam jiwa wirausaha maka akan dapat membantu untuk mengembangakn 
usaha yang dijalani. 
2. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Umur 
Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan umum 
responden berdasakan umur. Besarnya prosentase berdasarkan kisaran umur 
responden disajikan pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.2. 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Umur 
 
No Identitas Responden Jumlah Persentase 
1 <30 Tahun 6 20% 
2 31-40 Tahun 17 56,6% 
3 41-50 Tahun 5 16,7% 
4 >51 Tahun 2 6,7% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Umur responden kurang dari 30 tahun sebanyak 6 responden (20%), antara 
31 – 40 tahun sebanyak 17 responden (56,6%), antara 41– 50 tahun 12 responden 
(16,7%), dan umur di atas 51 tahun sebanyak 2 responden (6,7%), dimana hal ini 
menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Cabang Pasar Kliwon 
berimbang memberikan kredit kepada usia produktif (31 sampai dengan 51 
tahun), meskipun tidak tertutup kemungkinan bagi yang berusia dibawah 30 tahun 
maupun di atas 51 tahun. 
3. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
Informasi lain yang disajikan yaitu gambaran umum responden berdasarkan 
tingkat pendidikan. Besarnya prosentase disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.3. 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan   
 
No Identitas Responden Jumlah Persentase 
1 SD 0 0% 
2 SMP 3 10% 
3 SMA 23 76,7% 
4 PERGURUAN TINGGI 4 13,3% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Untuk data pendidikan terakhir, responden yang berpendidikan tingkat 
SMP atau sederajat sebanyak 3 responden (10%), untuk tingkat SMA atau 
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sederajat sebanyak 23 responden (76,7%), perguruan tinggi 4 responden (13,3%). 
Hal ini berarti bahwa UMKM banyak diminati oleh masyarakat berpendidikan 
SMA dibandingkan dengan lulusan perguruan tinggi. 
Tingkat pendidikan merupakan hal yang penting dalam menunjang 
produktivitas seseorang, karena jika sumber daya manusia memiliki tingkat 
pendidikan dan keterampilan yang tinggi dapat menjadi modal untuk 
meningkatkan produktivitas suatu usaha. Tingkat pendidikan yang tinggi belum 
tentu menjamin sukses atau tidaknya suatu usaha. Berdasarkan hasil survey, 
kebanyakan para pelaku UMKM tidak dari kalangan yang berpendidikan tinggi, 
melainkan hanya sampai tingkat SMA bahkan ada yang SMP, tetapi tidak ada 
salahya untuk dapat berpendidikan tinggi agar wawasan untuk mengembangkan 
usaha dapat ditingkatkan. 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
Adapun jenis usaha responden disajikan dalam diagram batang berikut ini: 
Tabel 4.4. 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
 
No Karakteristik Jumlah Persentase 
1 Pertanian 0 0% 
2 Industri Pengolahan 7 23.3% 
3 Peternakan 2 6,7% 
4 Perdagangan 14 46,7% 
5 Penyediaan Akomodasi 0 0% 
6 Jasa Perorangan 7 23,3% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari total 30 UMKM terdiri dari 6 jenis usaha, yaitu industri pengolahan 
seperti usaha pembuatan krecek, ampyang, kerupuk, rambak, tahu dan roti 
rumahan sebanyak 7 responden (23,3%). Peternakan seperti ternak lele dan bebek 
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sebanyak 2 responden (6,7%). Perdagangan seperti dagang pakaian, alat-alat 
rumah tangga, makanan, onderdil dan lain-lain sebesar 14 responden (46,7%). 
Jasa perorangan yaitu usaha percetakan, sablon, bengkel, dan konveksi sebanyak 7 
responden (23,3%). Jenis usaha UMKM sangatlah beragam, hal ini dapat 
mencermikan bahwa setiap pelaku usaha menungankan ide, kreatifitas dan inovasi 
yang berbeda, yang mana ide, kreativitas dan inovasi tersebut dapat membantu 
para UMKM dalam hal mengembangakan usaha yang dijalankan. 
5. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Cara Memperoleh KUR 
Informasi yang disajikan selanjutnya adalah gambaran umum responden 
berdasarkan cara mempertoleh Kredit usaha Rakyat (KUR). Adapun hasil cara 
memperoleh KUR disajikan dalam table dibawah ini: 
Tabel 4.5. 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Cara Memperoleh KUR 
 
No Karakteristik  Jumlah Persentase 
1 Mudah 18 60% 
2 Biasa 12 40% 
3 Sulit 0 0% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari data diatas diperoleh informasi bahwa 30 responden (100%) 
berpendapat bahwa persyaratan memperoleh KUR di Bank Syariah Mandiri 
Kantor Cabang Pasar Kliwon itu mudah sebanyak 18 responden (60%), biasa 
sebanyak 12 responden (40%), dan tidak ada yang menyatakan bahwa persyaratan 
memperoleh KUR di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon sulit. 
Diketahui bahwa sebagian besar responden memilih mudah, yakni kemudahan 
dalam akses, prosedur serta proses dalam memperoleh KUR. Kemudahan akses, 
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dimana pelaku UMKM datang ke Bank penyalur KUR dan mengisi formulir 
pengajuan pembiayaan serta membawa syarat-syarat peminjaman kredit.  
Kemudahan proses, KUR ditujukan khusus bagi UMKM yang belum 
bankable artinya pelaku usaha yang tidak memiliki kecukupan jaminan untuk 
mendapatkan kredit usaha, namun dapat memperoleh kredit dengan jaminan 
seadanya yang mereka miliki seperti BPKP motor milik pelaku UMKM dengan 
syarat usaha yang mereka jalankan adalah usaha produktif yang telah berjalan 
selama 1 tahun. Kemudahan proses, pencairan kredit KUR kurang dari 1 minggu. 
Karena memang Kredit Usaha Rakyat (KUR) ditujukan untuk Usaha Micro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) maka syarat yang harus dipenuhi disesuaikan 
dengan kemampuan mereka, sehingga tidak ada responden yang merasa dan 
memilih sulit dalam cara perolehan KUR.  
6. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Masalah yang Paling dominan 
dalam Mengembangkan Usaha 
Berdasarkan hasil survey lapangan masalah yang dihadapi responden dalam 
mengembangkan usahanya cukup bervariasi, yaitu masalah mengenai kurangnya 
sarana dan prasarana, masalah modal, tentang pemasaran yang baik, serta 
mengenai tingginya barang – barang produksi, yang disajikan lewat table di 
bawah ini: 
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Tabel 4.6. 
 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Masalah Yang Paling  
Dominan Dalam Mengembangkan Usaha 
 
No Karakteristik Jumlah Persenta
se 
1 Kurangnya sarana dan prasarana dalam 
menunjang usaha 
7 23,3% 
2 Kurangnya modal usaha 12 40% 
3 Kurangnya pengetahuan tentang 
bagaimana cara pemasaran yang baik 
dan benar 
8 26,7% 
4 Tingginya harga barang-barang 
produksi 
3 10% 
Jumlah 30 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari tabel diatas diperoleh informasi bahwa masalah yang paling dominan 
dalam mengembangkan usaha sebanyak 7 responden (23,3%) mengatakan 
kurangnya sarana dan prasarana dalam menunjang usaha. Kurangnya sarana dan 
prasaran dalam menunjang usaha contohnya pelaku usaha belum memiliki alat 
yang lengkap dan modern seperti dalam pembuatan ampyang masih dicetak secara 
manual sehingga memperlambat proses produksi. 12 responden (40%) kurangnya 
modal usaha, modal merupakan faktor penting dalam usaha jika UMKM 
kekurangan modal maka proses produksi akan terhambat. 8 responden (26,7%) 
mengatakan kurangnya pengetahuan tentang bagaimana cara pemasaran yang baik 
dan benar, terkadang pelaku UMKM masih bingung bagaimana cara mengenalkan 
serta memasarkan produknya agar dikenal oleh masyarakat karena keterbatasan 
UMKM. Sehingga perlu adanya pelatihan tentang pemasaran yang baik dengan 
memanfaatkan social media dan ikut dalam bazar sehingga produk UMKM dapat 
dikenal oleh masyarakat. 3 responden (10%) mengatakan tingginya harga barang-
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barang produksi, contohnya pembuat tahu dan tempe akan kesulitan dalam 
produksi karena mahalnya harga kedelai disaat tertentu. Karena sebagian besar 
responden memilih masalah yang dominan dalam mengembangkan usaha adalah 
kurangnya modal, untuk itu selain modal sendiri ada pula modal yang diperoleh 
dari Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang di berikan oleh Bank Syariah Mandiri 
Cabang Pasar Kliwon.  
7. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Tahun Perolehan KUR  
Informasi selanjutnya adalah gambaran umum responden berdasarkan 
tahun perolehan KUR. Bank Syariah Mandiri Cabang Pasar Kliwon menjadi bank 
penyalur KUR selama 3 tahun yakni tahun 2012 – 2014. Adapun hasilnya 
disajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.7. 
        Gambaran Umum Responden Berdasarkan Tahun Perolehan KUR 
 
No Tahun Jumlah Persentase 
1 2012 9 30% 
2 2013 9 30% 
3 2014 12 40% 
Jumlah 30 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2017 
Diperoleh informasi bahwa dari total 30 responden, sebanyak 9 responden 
(30%) memperoleh KUR pada tahun 2012, 9 responden (30%) pada tahun 2013, 
dan sebanyak 12 responden (40%) di tahun 2014.  
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8. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pendapatan Sebelum 
Menggunakan KUR 
Dibawah ini disajikan tabel gambaran umum responden dilihat dari besaran 
pendapatan sebelum menggunakan KUR. Hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8. 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pendapatan  
Sebelum Menggunakan KUR 
 
No Karakteristik Jumlah Persentase 
1 < Rp 5.000.000 9 30% 
2 Rp 5.000.000 – Rp 10.000.00 21 70% 
3 Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000 - - 
4 Rp 15.000.000 – Rp 20.000.000 - - 
5 >Rp 20.000.000 - - 
Jumlah 30 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari data diatas besar pendapatan UMKM sebelum mendapatkan 
tambahan modal Kredit usaha Rakyat (KUR) paling banyak pada kisaran Rp 
5.000.000 – Rp 10.000.000 yaitu sebanyak 21 responden atau sebesar 70% dari 
jumlah sampel 30 responden, sebanyak 9 responden memiliki pendapatan <Rp 
5.000.000, sedangkan untuk pilihan pendapatan tidak dipilih oleh responden 
karena dirasa terlalu tinggi. 
9. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pendapatan Setelah Menerima 
KUR 
Dibawah ini disajikan tabel yang memberikan informasi mengenai 
gambaran umum responden dilihat dari besaran pendapatan setelah menggunakan 
KUR. Hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.9. 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pendapatan  
Setelah Menerima KUR 
 
No Karakteristik Jumlah Persentase 
1 <Rp 5.000.000 2 6,6% 
2 Rp 5.000.000 – 10.000.000 23 76,7% 
3 Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000 5 16,7% 
4 Rp 15.000.000 – Rp 20.000.000 - - 
5 >Rp 20.000.000 - - 
Jumlah 30 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari data diatas, diketahui bahwa ada peningkatan pendapatan UMKM 
setelah menerima Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diberikan oleh Bank Syariah 
Mandiri Cabang Pasar Kliwon. Responden yang memiliki pendapatan <Rp 
5.000.000 sebanyak 2 responden atau 6,6%, artinya mengalami penurunan dari 
sebelum memperoleh KUR ada 8 responden yang memiliki pendapatan 
kurangdari lima juta. Pendapatan kisaran Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 tetap 
menjadi yang terbanyak, yakni 23 responden atau 76,7% meningkat dari 
sebelumnya 21 responden. Dan sebanyak 5 responden atau 16,7% memiliki 
pendapatan Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000. 
10. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Modal Sendiri (Awal) 
Informasi selanjutnya yaitu gambaran umum responden berdasarkan besar 
modal awal yang digunakan responden. Adapun hasilnya disajikan dalam tabel 
dibawah ini : 
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Tabel 4.10. 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Modal Sendiri (Awal) 
 
No Karakteristik Jumlah Persentase 
1 <Rp 5.000.000 - - 
2 Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 3 10% 
3 Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000 13 43,3% 
4 Rp 15.000.000 – Rp 20.000.000 14 46,7% 
5 >Rp 20.000.000 - - 
Jumlah 30 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan data diatas besar modal sendiri (awal) yang dikeluarkan oleh 
responden paling banyak pada kisaran Rp 15.000.000 – Rp 20.000.000 sebanyak 
14 responden atau 46,7%, sebanyak Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000 sebanyak 13 
responden atau 43,3%, dan paling sedikit pada kisaran Rp 5.000.000 – Rp 
10.000.000 hanya sebanyak 3 responden atau 10%. 
11. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Modal Pinjaman KUR 
Informasi yang disajikan selanjutnya adalah gambaran umum responden 
berdasarkan modal pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diberikan Bank 
Syariah Mandiri Cabang Pasar Kliwon. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.11. 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Modal Pinjaman KUR 
 
No Karakteristik Jumlah Persentase 
1 <Rp 5.000.000 - - 
2 Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 12 40% 
3 Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000 16 53,3% 
4 Rp 15.000.000 – Rp 20.000.000 2 6,7% 
5 >Rp 20.000.000 - - 
Jumlah 30 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2017 
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Dari informasi tabel diatas, dapat diketahui bahwa modal pinjaman Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) yang diberikan paling banyak pada kisaran Rp 10.000.000 – 
Rp 15.000.000 yaitu sebanyak 16 responden atau 53,3%, untuk kisaran Rp 
5.000.000 – Rp 10.000.000 diberikan kepada 12 responden atau 40%, dan 2 
responden atau 6,7% mendapat penambahan modal pinjaman KUR kisaran Rp 
15.000.000 – Rp 20.000.000. 
 
4.2. Pengujian dan hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan 
uji heteroskedatisitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per satu. 
1. Uji  Normalitas  
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan 
diatas 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas data secara ringkas hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12. 
Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel p value Keterangan 
Unstandardized Residual 0,546 Data terdistribusi normal 
       Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya (p value) sebesar 0,546 > 0,05. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
Sedangkan secara kurva dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 4.2. Kurva hasil pengujian normalitas 
 
 
Dari hasil kurva diketahui bahwa gambar distribusi dengan titik-titik data yang 
menyebar dan searah mengikuti garis diagonal, maka dikatakan data terdistribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi, 
dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 
tolerance< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinieritas dapat 
dilihat secara ringkas pada Tabel 4.13. berikut ini : 
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Tabel 4.13. 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Modal Sendiri 0. 810 1,234 Tidak terjadi multikolinieritas 
Modal KUR 0. 810 1,234 Tidak terjadi multikolinieritas 
     Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.13. diperoleh informasi bahwa modal sendiri nilai 
toleransinya 0,810 > 0,1 dan nilai VIF 1,234 < 10. Begitu pun modal kur nilai 
toleransinya 0,810 > 0,1 dan nilai VIF 1,234 < 10. Karena semua variabel 
memenuhi syarat no multikolienaritas, maka dapat dikatakan tidak ada koreksi 
antar variabel independen. 
3. Uji Autokorelasi 
Hasil analisis autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson diperoleh nilai 
DW sebesar 1,932 yang mana terletak diantara du (1,567) dan 4-du (2,433) pada 
k= 2 dan n = 30, hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada autokorelasi pada hasil 
analisis dan memenuhi syarat analisis regresi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi dapat 
digunakan Uji Glejser atau absolute residual dari data. Jika tingkat signifikansi 
berada di atas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika berada di 
bawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas 
dapat dilihat pada table 4.14 berikut ini. 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel t Hitung Sig Keterangan 
Modal Sendiri 0.317 0.754 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Modal KUR 0.183 0.857 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada Tabel 4.14 di atas dapat diketahui 
bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansinya (p value) > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. Hasil 
analisis dengan menggunakan scatterplot seperti dibawah ini. 
Gambar 4.3. Hasil analisis autokorelasi 
 
Hasil analisis heteroskedastisitas terbukti bahwa titik-titik data menyebar 
diatas dan dibawah atau di sekitar angka nol, titik-titik data tidak mengumpul 
hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik data tidak boleh 
membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 
kembali, dan penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. Hal ini berarti 
model regresi linear berganda tidak terdapat heterokedastisitas dan memenuhi 
syarat analisis regresi. 
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4.2.2. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada Tabel 4.15 
sebagai berikut  ini. 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T Sig Keterangan 
B 
Konstanta  -3007327,484    
Modal Sendiri 0.267 2.352 0.026 Signifikan 
Modal KUR 0.187 2.488 0.019 Signifikan 
R
2
         = 0,434  F hit = 10,373 
t table   = 2,052  F tab = 2,28 
     Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan sebagai 
berikut : 
Y = -3007327,484 + 0,267X1 + 0,187X2 +  e 
Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut di atas dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut: 
a. a = -3007327,484 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel modal sendiri dan 
modal KUR maka kepuasan nasabah mengalami penurunan sebesar 
3007327,484. 
b. X1 =  0,267 menyatakan bahwa jika modal sendiri bertambah 1 Rupiah, 
sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka perubahan tingkat 
pendapatan UMKM akan mengalami peningkatan sebesar 0,267 atau dengan 
presentase sebesar 26,7% dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk 
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variabel modal sendiri  bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin 
tinggi modal sendiri maka semakin meningkatkan pendapatan UMKM. 
c. X2 =  0,187 menyatakan bahwa jika modal KUR bertambah 1 Rupiah, 
sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka perubahan tingkat 
pendapatan UMKM akan mengalami peningkatan sebesar 0,187 atau dengan 
presentase sebesar 18,7% dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk 
variabel modal KUR  bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin 
tinggi modal KUR maka semakin meningkatkan pendapatan UMKM. 
2. Uji Kelayakan Model  
a. Uji Signifikansi Simultan (uji F) 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (uji F) 
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 3,097E13 2 1,548E13 10,373 ,000
a
 
Residual 4,030E13 27 1,493E12   
Total 7,127E13 29    
 Sumber: lampiran 6, data diolah 
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model regresi 
yang digunakan. 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 10,373 > F tabel (2,28) 
dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih tepat. 
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b. Koefisien Determinasi (R2) 
   Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary 
M
o
d
e
l 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,659
a
 ,434 ,393 1221762,791 
 
Sumber: lampiran 6, data diolah 
Uji R
2 
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi variabel-
variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel dependennya. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,434 
yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 
independen sebesar 43,4%. Hal ini berarti variabel-variabel independen meliputi 
modal sendiri dan modal KUR mempengaruhi pendapatan UMKM sebesar 43,4% 
sedangkan sisanya sebesar 56,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
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c. Uji t 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -
3007327,484 
1377768,038 
 
-2,183 ,038 
mod_sen ,267 ,114 ,378 2,352 ,026 
mod_kur ,187 ,075 ,400 2,488 ,019 
Sumber: lampiran 6, data diolah 
Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, dengan kriteria 
pengujian jika t-hitung > t-tabel atau p-value < α maka H0 ditolak. 
Hasil analisis uji t untuk variabel modal sendiri diperoleh nilai thitung sebesar 
2,352 > t tabel (2,052) dengan nilai probabilitas sebesar 0,026 berarti lebih kecil 
dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya modal sendiri berpengaruh positif 
terhadap pendapatan UMKM. 
Hasil analisis uji t untuk variabel penyaluran KUR diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,488 > t tabel (2,052) dengan nilai probabilitas sebesar 0,019 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya penyaluran KUR berpengaruh 
positif terhadap pendapatan UMKM. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Modal Sendiri terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) 
 
Modal sendiri adalah biaya pribadi yang digunakan pengusaha Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) baik berupa uang untuk operasional 
maupun berupa bahan baku untuk kebutuhan usahanya. Modal sendiri dapat 
diperoleh dari tabungan pribadi yang dimiliki oleh pelaku usaha, hibah saudara 
dan sebagainya yang tidak diperoleh dari lembaga keuangan lainnya, yang 
diambil rata-rata perbulan dalam rupiah. Sehingga modal sendiri merupakan dana 
murni yang dimiliki para pelaku usaha untuk memulai usahanya tanpa adanya 
bantuan dari lembaga keuangan.   
 Dari hasil perhitungan koefisien regresi sebesar 0,267 menunjukkan 
apabila variable modal sendiri ditingkatkan sebesar 1 rupiah maka akan diikuti 
dengan meningkatnya tingkat pendapatan UMKM sebesar 0, 267. Sebaliknya jika 
skor varaibel modal sendiri menurun sebesar 1 rupiah maka akan diikuti dengan 
menurunnya tingkat pendapatan UMKM sebesar 0,267. 
 Hasil ini ditunjukkan pada perhitungan uji statistik t, terlihat bahwa modal 
sendiri memiliki nilai probabilitas signifikan sebesar 0,026 yang lebih kecil dari 
α=0,05 (0.026 < 0,05), sesuai dengan hipotesis H1; Modal sendiri berpengaruh 
terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
Artinya modal sendiri berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sejalan dengan teori dan penelitian 
terdahulu yang disampaikan oleh Seragih dan Nasution (2015), menyatakan 
bahwa modal sendiri (awal) mempunyai pengaruh yang berarti terhadap jumlah 
pendapatan pengusaha UMKM.  
73 
 
 
 
 
4.3.2. Pengaruh Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Tingkat 
Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
 
Penyaluran Kredit usaha Rakyat (KUR) adalah pinjaman Kredit usaha 
Rakyat (KUR) yang ditujukan untuk pengusaha Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) yang dinyatakan dalam rupiah. Peneliti juga akan 
menanyakan mengenai cara perolehan Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk 
mengetahui sejauh mana KUR dapat dijangkau UMKM yang telah memiliki 
usaha yang produktif namun belum bankable. Dalam menjalankan usaha setiap 
pelaku usaha pasti memiliki masalah atau hambatan dalam mengembangkan 
usahanya, untuk itu peneliti juga akan menanyakan masalah dominan yang 
dihadapi UMKM dalam mengembangkan usahanya. Serta informasi mengenai 
tahun perolehan KUR mengingat KUR di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pasar Kliwon hanya berjalan 3 tahun yakni tahun 2012-2014.  
 Dari hasil perhitungan koefisien regresi sebesar 0,187 menunjukkan 
apabila variable modal KUR ditingkatkan sebesar 1 rupiah maka akan diikuti 
dengan meningkatnya tingkat pendapatan UMKM sebesar 0, 187. Sebaliknya jika 
skor varaibel modal KUR menurun sebesar 1 rupiah maka akan diikuti dengan 
menurunnya tingkat pendapatan UMKM sebesar 0,187. 
 Hasil ini ditunjukkan pada perhitungan uji statistik t, terlihat bahwa modal 
sendiri memiliki nilai probabilitas signifikan sebesar 0,019 yang lebih kecil dari 
α=0,05 (0.019 < 0,05), H2; Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)  berpengaruh 
terhadap tingkat pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
Artinya penyaluran KUR berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sejalan dengan teori dan penelitian 
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terdahulu yang disampaikan oleh Purwatiningsih (2015), menyatakan bahwa 
Kredit usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap pendapatan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
  
75 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang modal sendiri dan 
penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap tingkat pendapatan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Besarnya pengaruh variabel bebas X1 (modal sendiri) dan variabel bebas X2 
(modal kredit) terhadap perubahan tingkat pendapatan pengusaha UMKM, 
pengaruh ini bernilai positif sebesar 0,267 dan 0,187 atau dapat dikatakan 
semakin tinggi modal sendiri dan modal pinjaman Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) maka akan semakin tinggi pula tingkat pendapatan yang akan 
didapatkan pengusaha UMKM di Surakarta. 
2. Pemberian kredit mampu memberikan pengaruh terhadap pendapatan 
pengusaha UMKM yaitu sebesar 43,4%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 
56,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam 
penelitian ini. 
3. Dengan menggunakan uji t, untuk modal sendiri (awal) dan modal pinjaman 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) (X2), signifikan terhadap jumlah pendapatan  
pengusaha UMKM pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan menggunakan uji 
t, secara bersama-sama modal sendiri (awal) dan modal pinjaman Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) (X2) mempunyai pengaruh yang berarti terhadap jumlah 
pendapatan pengusaha UMKM di Surakarta, dimana Fhitung> Ftabel. Dengan 
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demikian pendapatan pengusaha UMKM di Surakarta dipengaruhi oleh besar 
kecilnya modal sendiri (awal) dan modal pinjaman Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) yang diterima. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun telah diupayakan semaksimal mungkin, namun ternyata 
penelitian ini masih banyak keterbatasan penelitian, meliputi: 
1. Masih banyak variable lainya selain modal sendiri dan modal Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) yang belum diteliti. Sehingga masih kurang valid dalam 
menunjukkan variable yang lain yang mempengaruhi tingkat pendapatan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Surakarta. 
2. Obyek Penelitian yang masih relatif kecil dimana letak kantornya masih 
kurang luas. 
3. Kantor cabang lain tidak dimasukkan dalam penelitian ini sehingga belum 
mencakup Bank Syariah Mandiri di Indonesia secara keseluruhan. 
4. Penelitian ini memiliki keterbatasan dengan informasi kondisi usaha sebelum 
menerima Penambahan pinjaman modal Kredit usaha Rakyat (KUR), yang 
hanya berdasarkan pada pengakuan dari responden. 
 
5.3. Saran – Saran 
Meskipun secara umum keberhasilan dalam meningkatkan pendapatan 
pelaku UMKM di Surakarta berjalan dengan hasil yang memuaskan, namun ada 
beberapa saran yang harus diperhatikan. Adapun saran yang dapat diberikan 
penulis adalah sebagai berikut: 
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1. Kredit yang disalurkan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pasar 
Kliwon hendaknya benar-benar digunakan untuk meningkatkan ataupun 
menambah modal untuk UMKM sehingga nantinya hasil usaha tersebut dapat 
dilipatgandakan untuk pendapatan UMKM yang ada di Surakarta. 
2. Pendapatan pengusaha UMKM akan dapat lebih ditingkatkan jika modal 
sendiri lebih ditingkatkan lagi dan pendapatan modal sendiri tersebut 
hendaknya digunakan untuk menambah barang-barang baku atau bahan modal 
sehingga nantinya dapat menghasilkan pendapatan yang lebih baik. Jika 
pendapatan pengusaha UMKM meningkat, maka tidak diperlukan lagi modal 
kredit dari bank maupun lembaga-lembaga keuangan lainnya. 
3. Untuk dapat meningkatkan program bantuan Kredit Usaha Rakyat sebaiknya 
pemerintah melalui bank-bank yang telah ditunjuk pemerintah tetap 
menjalankan program tersebut. Akan tetapi, dilakukan pendataan ulang untuk 
UMKM yang akan menerima ataupun yang sudah menerima Kredit Usaha 
Rakyat agar tidak terjadi penyalahgunaan manfaat dan tujuan diberikannya 
Kredit Usaha Rakyat. 
4. Para pelaku UMKM (khususnya yang berada di daerah Pasar Kliwon) agar 
lebih memperhatikan beberapa persoalan sebagai berikut ini: 
a. Masalah manajemen dan pemasaran perusahaan hendaknya diperbaiki karena 
pemasaran yang tidak baik akan berpengaruh terhadap kemajuan usaha. 
b. Manajemen keuangan juga harus ditangani dengan benar, agar kemjuan usaha 
bisa terlihat melalui laporan keuangan yang tertata rapi.  
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Lampiran 1: Jadwal penelitian 
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal                                                                         
2 
Konsultasi 
Proposal                                                                         
3 
Revisi 
Proposal                                                                         
4 
Pengumpula
n data                                                                         
5 
Analisis 
data                                                                         
6 
Penulisan 
Skripsi                                                                         
7 
Pendaftaran 
Munaqasah                                                                         
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Lampiran 2 : Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama : Annisa Fiddinilla 
Tempat Tanggal Lahir : Boyolali, 10 Mei 1995 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Alamat : Mojosari RT 002 RW 009 Kragilan, 
Mojosongo, Boyolali 
Telepon : 082134701534 
E-mail : fiddinilla.annisa10@gmail.com 
Riwayat Pendidikan : 1. MI Kragilan 
 2. SMP N 3 Mojosongo 
 3. MAN 1 Boyolali 
Motto Hidup : Jika tidak mau merasakan sakitnya belajar 
maka harus mampu menahan pahitnya hidup 
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Lampiran 3 : Struktur Organisasi BSM Cabang Pasar Kliwon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Wawancara Officer Operational BSM Pasar Kliwon 
 
Keterangan : 
OO : Officer Operational  MBM:Micro Banking Manager 
BO : Back Office  CS : Customer Service 
SA : Sales Assisten  MBA: Micro Banking Analys 
MA : Micro Administration  MFS : Micro Financing Sales 
SFE : Sharia Funding Executive 
    ____________: Garis Instruktuif (bersifat memberi intruksi) 
  : Garis Koordinatif (bersifat sejajar dan memiliki fungsi organisasi
Milatina Syarif 
Banch Manager 
Dewi 
Alwiyah 
OO 
Widodo 
MBM 
Imron 
Sungkar 
SA 
Hamid 
MFS 
Mukta
mar 
MBA 
Rida 
CS 
Heni 
Teller 
Yoga 
Budis
atria 
BO 
Suyadi 
Security 
 
Heri 
Driver 
Bambang 
OB 
Febri
anto 
MFS 
Angga P 
MFS 
Rini W 
MA 
Sasongko 
Security 
 
Raharjo 
Security 
Rahma 
SFE 
Andriy
ani 
SA 
Rizky 
SA 
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Lampiran 4 : Kuesioner  
Kuesioner Penelitian 
 
PENGARUH MODAL SENDIRI DAN PENYALURAN KREDIT USAHA 
RAKYAT (KUR) TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN USAHA 
MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) DI KOTA  
SURAKARTA (STUDI KASUS PADA BANK SYARIAH 
 MANDIRI KANTOR CABANG PASAR  
KLIWON SURAKARTA) 
 
Kepada  
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 
di Pasar  
Kliwon Surakarta 
 
Dengan Hormat, 
Saya Annisa Fiddinilla, mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Perbankan Syariah, akan 
mengadakan penelitian di Pasar Kliwon Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal dan 
penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) di Kota Surakarta (studi Kasus pada Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Pasar Kliwon Surakarta). Penelitian ini merupakan salah 
satu kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, Jurusan Perbankan Syariah Syariah. 
Saya mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i dalam memberikan 
jawaban atas segala pertanyaan pada lembar kuesioner, sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu/Saudara/i tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Saya akan menjamin 
kerahasiaan identitas dan jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i.  
Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i dalam penelitian ini bersifat suka rela dan 
bebas menerima menjadi responden penelitian atau menolak tanpa ada sanksi 
apapun. Demikian surat permohonan ini saya buat, atas partisipasi 
Bapak/Ibu/Saudara/i saya ucapkan terima kasih. 
 
   
Hormat Saya, 
 
 
 
 
 
(Annisa Fiddinilla) 
 
 
1 
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KUESIONER 
 
Isilah kolom yang berada di bagian kanan dari pernyataan dengan tanda checklist 
dengan pilihan yang dianggap tepat  
 
I. DATA PRIBADI RESPONDEN 
 
Nama   :          (kerahasiaan responden akan dijamin) 
Alamat   : 
Jenis Kelamin  : 1.   Pria  2.  Wanita  
Umur   : 1.   < 30  2.   31-40 
     3.   41-50   4.   >51  
Pendidikan Terakhir  : 1.   SD   2.   SMP 
   3.   SMA   4.   PERGURUAN TINGGI 
Jenis Usaha   : 1.    Pertanian              (……………...)  
     2.   Industri Pengolahan    (.……………..) 
     3.   Peternakan   (……………...) 
     4.   Perdagangan   (……………...) 
     5.   Penyediaan Akomodasi (……………...) 
     6.   Jasa Perorangan  (……………...) 
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II. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
Menurut anda cara mendapatkan Kredit Usaha Rakyat (KUR): 
1.      Mudah 
2.      Biasa 
3.      Sulit 
 
Apakah masalah yang paling dominan yang anda hadapi dalam mengembangkan 
usaha: 
1.      Kurangnya sarana dan prasarana dalam menunjang usaha 
2.      Kurangnya modal usaha 
3. Kurangnya pengetahuan tentang bagaimana cara pemasaran yang baik dan        
benar 
4. Tingginya harga barang-barang produksi 
 
Pada tahun berapa anda menerima Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank Syariah 
Mandiri kantor cabang Pasar Kliwon: 
1.      2012 
2.      2013 
3.      2014 
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III. PERTANYAAN KUISIONER 
1. PENDAPATAN  
Berapa pendapatan rata-rata per bulan anda sebelum menggunakan kredit usaha 
rakyat (KUR): 
1.  <Rp 5.000.000    (……………...)  
2.  Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000  (……………...)  
3.  Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000  (……………...)  
4.  Rp 15.000.000 – Rp 20.000.000  (……………...)  
5.  >Rp 20.000.000    (……………...)  
Berapa pendapatan rata-rata per bulan anda setelah menerima kredit usaha rakyat 
(KUR): 
1.  <Rp 5.000.000    (……………...)  
2.  Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000  (……………...)  
3.  Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000  (……………...)  
4.  Rp 15.000.000 – Rp 20.000.000  (……………...)  
5.  >Rp 20.000.000    (……………...)  
2. MODAL  
Berapa modal awal (modal sendiri) yang anda miliki untuk menjalankan usaha: 
1.  < Rp 5.000.000    (……………...)  
2.  Rp 5.000.000– Rp 10.000.000   (……………...)  
3.  Rp 10.000.000– Rp 15.000.000 (……………...)  
4.  Rp 15.000.000 – Rp 20.000.000  (……………...)  
5.  >Rp 20.000.000    (……………...)  
3. KREDIT USAHA RAKYAT (KUR) 
Berapakah modal kredit usaha rakyat (KUR) yang anda dapatkan: 
1.  < Rp 5.000.000    (……………...)  
2.  Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000  (……………...)  
3.  Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000  (……………...)  
4.  Rp 15.000.000 – Rp 20.000.000  (……………...)  
5.  >Rp 20.000.000    (……………...)
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Lampiran 5: Data responden 
 
nama p_sblm_Kur p_stlh_Kur m_sen m_Kur Pendptn 
jen_kl Umur Pend jen_us c_KUR mslh t_KUR 
Sartono 7.000.000 12.000.000 15000000 15000000 5000000 
1 3 3 4 1 2 3 
Winahyulis 7.000.000 10.000.000 15000000 18000000 3000000 
2 3 2 6 2 3 1 
Fajar 
Mulyadi 6.000.000 10.000.000 12000000 20000000 4000000 
1 2 3 3 1 1 2 
Aris 
Setiawan 5.000.000 10.000.000 11000000 20000000 5000000 
1 1 4 2 1 3 3 
Bejo 
Kristianto 5.000.000 5.800.000 10000000 10000000 800000 
1 2 3 4 1 3 2 
Abdul Haris 3.500.000 5.000.000 10000000 11000000 1500000 
1 1 3 4 2 2 3 
Sigit 
Purwoko 5.500.000 7.000.000 10000000 15000000 1500000 
1 2 3 2 1 1 1 
Indra 
Setiyani 7.000.000 12.000.000 14000000 15000000 5000000 
2 2 3 4 2 2 2 
Purwanto 5.000.000 7.500.000 11000000 11000000 2500000 
1 2 3 6 1 1 1 
Agus 
Nanang S 5.200.000 10.000.000 11000000 13500000 4800000 
1 1 4 2 1 2 3 
Eko 
Budiyani 5.000.000 9.000.000 9500000 20000000 4000000 
1 2 3 4 1 3 3 
Marni 2.000.000 3.500.000 9000000 10000000 1000000 
2 3 3 4 1 2 1 
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Mawardi 7.000.000 12.000.000 15500000 20000000 5000000 
1 2 3 4 1 2 1 
Suryani 5.500.000 9.000.000 15000000 12000000 3500000 
2 4 3 6 1 1 2 
Andi Gatot 
S 6.000.000 10.000.000 15000000 15000000 4000000 
1 2 3 4 2 3 2 
Ratna Dewi 
N 5.000.000 6.000.000 10000000 15000000 1000000 
2 1 3 4 2 4 3 
Bekti 
Prastiwi 5.000.000 10.000.000 15500000 20000000 5000000 
2 3 3 2 1 2 2 
Sulistiyo 10.000.000 12.000.000 13000000 17000000 2000000 
1 2 3 4 1 4 3 
Rika 
Agustin 2.000.000 4.500.000 10000000 13000000 2500000 
2 1 3 2 1 1 1 
Hendro 
Prastowo 7.000.000 10.000.000 14000000 18000000 3000000 
1 2 4 6 2 2 2 
Sumarno 4.000.000 5.000.000 9000000 10000000 1000000 
1 2 2 4 2 1 3 
Rubadi 2.500.000 5.000.000 10000000 15000000 2500000 
1 2 2 3 1 2 3 
Hardianto 10.000.000 12.000.000 12500000 17500000 2000000 
1 2 3 2 2 3 1 
Fahmi 
Arsyad 3.500.000 5.000.000 10000000 15000000 1500000 
1 1 4 6 1 1 2 
Mashuri 5.000.000 8.000.000 15000000 18000000 3000000 
1 3 3 6 2 2 3 
Indra Adi S 4.000.000 7.000.000 10000000 17500000 3000000 
1 2 3 4 1 2 1 
Sunaryo 3.000.000 10.000.000 12000000 17000000 7000000 
1 4 3 2 2 3 1 
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Andriani 5.000.000 9.000.000 13000000 20000000 4000000 
2 2 3 4 2 3 3 
Dyah Retno 
S 3.000.000 5.000.000 10000000 15000000 2000000 
2 2 3 4 1 4 2 
Rahmad 
Anuari 6.000.000 10.000.000 12000000 20000000 4000000 
1 2 3 6 2 2 3 
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Lampiran 6: Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .659
a
 .434 .393 1221762.791 .434 10.373 2 27 .000 1.932 
a. Predictors: (Constant), mod_KUR, mod_sen 
b. Dependent Variable: pndptn 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
3096665008736
3.590 
2 
1548332504368
1.795 
10.373 .000
b
 
Residual 
4030301657930
3.086 
27 
1492704317751
.966 
  
Total 
7126966666666
6.670 
29 
   
a. Dependent Variable: pndptn 
b. Predictors: (Constant), mod_KUR, mod_sen 
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Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Con
stant) 
-3007327,484 1377768,038 
 
-2,183 ,038 
  
mod_
sen 
,267 ,114 ,378 2,352 ,026 ,810 1,234 
mod_
kur 
,187 ,075 ,400 2,488 ,019 ,810 1,234 
a. Dependent Variable: pndptn 
 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1178880,48265
707 
Most Extreme Differences Absolute ,146 
Positive ,146 
Negative -,082 
Kolmogorov-Smirnov Z ,799 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,546 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Uji Heterejedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 395404,035 945956,172  ,418 ,679 
mod_sen ,025 ,078 ,067 ,317 ,754 
mod_kur ,009 ,052 ,039 ,183 ,857 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 7: Foto  
 
(Bapak Indra pemilik usaha perdagangan onderdil) 
 
(Bapak Sugiyono pembuatan ampyang) 
